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FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

ABSTRAK 

Covid-19 menjadi salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh pelaku 

usaha travel perjalanan dihadapkan oleh perubahan tatanan kehidupan sosial, 

berkurangnya aktivitas masyarakat dikarenakan adanya kebijakan pembatasan 

sosial menjadi penyebab banyak para pelaku usaha travel perjalanan merugi, 

hingga mengalami peningkatan kecemasan dan stres. Diperlukan resiliensi 

psikologis yang tinggi untuk dapat mengatasi tekanan tersebut. Salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan resiliensi psikologis ialah strategi problem focused 

coping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan 

antara problem focused coping dengan resiliensi psikologis pada pelaku usaha  

travel perjalanan dengan jumlah sampel sebanyak 96 orang pelaku usaha  travel 

perjalanan di Pekanbaru. Hasil analisis ini menggunakan korelasi pearson product 

moment dengan hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,508 dengan nilai p = 0,000, 

hasil dari uji kolerasi ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang 

cukup kuat dan signifikan antara strategi problem focused coping dengan 

resiliensi psikologis pada pelaku usaha  travel perjalanan. Artinya semakin tinggi 

strategi problem focused coping maka semakin tinggi pula resiliensi psikologis, 

begitu pula sebaliknya apabila strategi problem focused coping rendah maka 

resiliensi psikologis juga rendah. 

 

Kata Kunci : Strategi Problem Focusing Coping, Resiliensi Psikologis, Pelaku 

Usaha  
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RELATIONSHIP BETWEEN STRATEGY PROBLEM FOCUSING 

COPING AND PSYCHOLOGICAL RESILIENCE IN TRAVEL AGENCY 

BUSINESS 

 

TARI AYU TIASNINGSIH 

168110103 

FACULTY OF PSYCHOLOGY  

UNIVERSITY OF ISLAM RIAU  

ABSTRACT  

 

Covid-19 is one of the problems that are being faced by travel travel business 

actors who are faced with changes in the order of social life, reduced community 

activities due to social restrictions policies are the cause of many travel business 

actors losing money, thus experiencing increased anxiety and stress. High 

resilience is required to be able to cope with these pressures. One of the factors 

that can increase psychological resilience is a problem focus coping strategy. 

This study aims to determine and analyze the relationship between problem 

focused coping and psychological resilience in travel agency business actors with 

a total sample of 96 travel agents in Pekanbaru. The results of this analysis use 

the Pearson product moment correlation with a correlation coefficient (r) of 0.508 

with a p value = 0.000, the results of this correlation test indicate that there is a 

strong and significant positive relationship between problem focused coping 

strategies and psychological resilience in travel agency business actors. This 

means that the higher the problem focused coping strategy, the higher the 

psychological resilience, and vice versa if the problem focused coping strategy is 

low, the psychological resilience is also low. 

 

Keywords: Strategy Problem Focused Coping, Psychological Resilience, Business  
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العلاقة بين استراتيجية مشكلة التمركز على التجاوز والمرونة النفسية لدى رجال الأعمال 
 السفروكالة 

 تاري أيو تياسنينجسيه

١٦٨١١٠١٠٣ 

 

 كلية علم النفس 

 الجامعة الإسلامية الرياوية

 الملخص

إحدى المشكلات التي يوجهها الفاعلون العاملون في مجال السفر والذين  ١٩-أصبح كوفيد
يواجهون تغييرات في نظام الحياة الاجتماعية، كما أن انخفاض الأنشطة المجتمعية بسبب سياسات 

تقييد الاجتماعي هو سبب يخسر العديد من الجهات الفاعلة في مجال السفر المال، وبالتالي يعانون ال
من زيادة القلق والتوتر. هناك حاجة إلى مرونة نفسية عالية لتتمكن من التغلب على هذا الضغط. 

التجاوز. يهدف أحد العوامل التي يمكن أن تزيد المرونة النفسية هي استراتيجية مشكلة التمركز على 
هذا البحث إلى تحديد وتحليل العلاقة بين استراتيجية مشكلة التمركز على التجاوز والمرونة النفسية 

جهة رجال الأعمال وكالة السفر  ٩٦لدى رجال الأعمال وكالة السفر من خلال عينة إجمالية من 
 ع معامل الارتباط )ر(في باكنبارو. تستخدم نتائج هذا التحليل ارتباط بيرسون ضرب العزوم م

، وتشير نتائج الارتباط إلى وجود علاقة إيجابية قوية ٠،٠٠٠قيمة )ب(=  مع ٠،٥٠٨بالعدد 
وهامة بين استراتيجية مشكلة التمركز على التجاوز والمرونة النفسية لدى رجال الأعمال وكالة 

ونة النفسية، والعكس السفر. هذا يعني أنه كلما زادت مشكلة التمركز على التجاوز، زادت المر 
 صحيح إذا كانت مشكلة التمركز على التجاوز منخفضة، فإن المرونة النفسية منخفضة أيضًا.

لكلمات المفتاحية: مشكلة التمركز على التجاوز، المرونة النفسية، رجال الأعمال وكالة ا
 السفر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 merupakan salah satu krisis kesehatan terbesar 

sepanjang tahun 2020. Pemerintah diberbagai negara berusaha melakukan 

tindakan yang dapat memutuskan rantai penyebaran sampai dengan melakukan 

penanggulangan bahaya pandemi sejak dini, sehingga pemerintah melakukan 

penutupan wilayah teritorial negara, bahkan menutup berbagai pusat kegiatan 

publik. Salah satu kegiatan publik yang terkena imbas dari pengambilan kebijakan 

ini adalah kegiatan usaha yang melibatkan kerumunan orang secara bersamaan 

dalam satu tempat.  

Pelaku usaha merasakan imbas yang luar biasa dari kebijakan ini, tidak 

sedikit dari mereka yang mengalami kerugian bahkan melakukan pengurangan 

karyawan dan penutupan gerai. Berdasarkan informasi yang dimuat dalam Jawa 

Post tanggal 16 Juli 2020 menyebutkan bahwa kerugian yang diderita oleh dunia 

sebesar 55,9 kuadriliun dan sebanyak 147 juta orang kehilangan pekerjaan. 

Sedangkan kerugian yang diderita Indonesia menurut Badan Kebijakan Fiskal 

atau BKF menyatakan bahwa kerugian yang dialami Indonesia mencapai 320 

triliun selama kuartal pertama ditahun 2020. Media Kompas oleh Fika Nurul Ulya 

29 April 2021 menyatakan bahwa akibat pandemi, belanja negara pada tahun 

2020 meningkat Rp 284,2 triliun atau naik sekitar 12,3 pesen secara tahunan. 
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Sedangkan pendapatan Negara Indonesia merosot sebesar Rp. 312,8 Triliun atau 

sekitar 16 persen.  

Media Okefinance oleh Rina Anggraini tanggal 15 September 2020 

menyatakan bahwa menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pelaku usaha di 

Indonesia terkena dampak pandemi Covid-19 yaitu sebanyak 84 persen usaha 

mikro kecil dan usaha mikro menengah sebanyak 82 persen mengalami penurunan 

pendapatan sejak pandemi. Pelaku usaha akomodasi, makanan dan minuman 

mengaku mengalami penurunan penghasilan mencapai 92,47 persen serta pelaku 

usaha transportasi dan pergudangan mengalami penurunan sebanyak 90,34 persen. 

Covid-19 memberikan dampak bagi para pekerja pada bidang transportasi seperti  

travel perjalanan, dikarenakan adanya kebijakan pemerintah untuk melakukan 

pembatasan sosial sehingga menyebabkan menurunnya jumlah penumpang yang 

berujung pada kerugian. Sejalan dengan hasil wawancara awal yang telah 

dilakukan pada tanggal 5 Desember 2021 kepada salah satu pelaku usaha travel 

perjalanan didapatkan bahwa biasanya satu kendaraan bisa menghasilkan kurang 

lebih 800 ribu perhari tetapi pada masa pandemi ini penghasilan yang didapat 

tidak lebih dari 400 ribu perhari, yang dimana kerugian yang dialami setengah 

dari penghasilan sebelum pandemi terjadi. Berbagai usaha telah dilakukan oleh 

para pelaku biro travel perjalan untuk memulihkan penghasilan, salah satunya 

ialah menyewakan kendaraan yang pada awalnya hanya untuk membawa 

penumpang kini beralih menjadi jasa pengiriman paket atau barang.  

Hasil wawancara awal yang telah dilakukan pada tanggal 11 Januari 2021, 

didapatkan bahwa  pemilik usaha  perjalanan selama masa pandemi banyak dari 



3 

 

 
 

mereka yang terpaksa mengurangi jumlah penumpang dan mengurangi jadwal 

beroperasi yang pada awalnya mereka beroperasi setiap hari kini mereka 

beroperasi dua hari sekali. Selain itu para pelaku usaha juga mulai membatasi 

jarak yang harus ditempuh karena dapat menghemat bahan bakar. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Taufik dan Ayuningtias 

(2020) yang menunjukan  pandemi Covid-19 sangat berdapak pada para pelaku 

usaha angkutan online yang dimana selama pandemi terdapat penurunan jumlah 

penumpang, selain itu pemberlakuan program bekerja dari rumah membuat 

intensitas layanan TransJakarta dan angkutan umum lainnya menjadi menurun.  

Berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh para pelaku usaha 

terutama pada bidang transportasi seperti travel perjalanan dihadapkan oleh 

perubahan tatanan kehidupan sosial, berkurangnya aktivitas masyarakat 

dikarenakan adanya kebijakan pembatasan sosial menjadi penyebab banyak para 

pelaku usaha travel perjalanan merugi, hingga mengalami peningkatan kecemasan 

dan stres. Dampak yang signifikan tersebut memicu para pelaku usaha 

menciptakan cara baru agar tetap bertahan di saat pandemi. Kemampuan pelaku 

usaha travel perjalanan untuk beradaptasi dan bertahan dalam kondisi sulit, dan 

tetap dapat berkembang secara positif dan efektif disebut sebagai resiliensi 

psikologis. Oleh karena itu  para pelaku usaha travel perjalanan diharapkan untuk 

memiliki kemampuan resiliensi psikologis sebagai benteng ketahanan diri untuk 

bertahan ditengah kondisi pandemi sangat perlu ditingkatkan. Center for Public 

Mental Health (2020) menyatakan berbagai faktor yang menjadi pemebentuk 

resiliensi psikologi seperti regulasi emosi, sikap optimis, empati, pengendalian 
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implus, kemampuan analisis masalah, dan efikasi diri dapat membantu para 

pelaku usaha dalam upaya meningkatkan resiliensi psikologis.   

Sejalan dengan pembahasan diatas penelitian yang dilakukan Widuri 

(2012) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi 

emosi dan resilensi psikologis, yang dimana semakin tinggi regulasi emosinya 

maka semakin tinggi pula resiliensi psikologisnya, demikian sebaliknya, apabila 

regulasi emosinya rendah maka rendah pula resiliensi psikologisnya. Kemampuan 

individu dalam bertahan, bangkit, dan menyesuaikan diri dari kondisi sulit dapat 

melindungi individu dari efek negatif yang ditimbulkan dari kesulitan. Pada 

situasi tertentu saat kemalangan yang tidak dapat dihindari, individu yang 

memiliki resiliensi psikologis yang baik akan dapat mengatasi permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari (Reivich & Shatte, 2002).  

Maulidya dan Eliyana (2013) dalam penelitiannya menyata bahwa 

wirausahawan perantau dari Minangkabau memilki kemampuan resiliensi yang 

tinggi, dilihat dari dimensi resiliensi yaitu dimensi self-efficacy. Grothberg (1999) 

menyatakan bahwa semakin tinggi resiliensi psikologis maka semakin baik pula 

individu dalam menghadapi pengalaman-pengalaman sulit. Hasil penelitian yang 

dilakukan Lucia dan Kurniawan (2017) menunjukan bahwa faktor religiusitas 

memiliki hubungan yang positif terhadap pembentukan resiliensi psikologis pada 

karyawan. Religiusitas yang baik membantu pencapaian resiliensi psikologis yang 

baik,  individu yang memiliki keyakinan religius akan membantu dalam 

mengatasi situasi yang menekan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Misassi dan Izzati (2019) menyatakan bahwa religiusitas, self efficacy, optimisme, 
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self esteem, dan dukungan sosial menjadi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

resiliensi psikologis. Damon (disitasi Hendriani, 2018) menyatakan bahwa 

resiliensi psikologis bukan sebuah sifat yang menetap pada diri individu sejak 

lahir atau secara otomatis bertahan, melainkan hasil transaksi antara kekuatan dari 

luar dengan kekuatan yang ada pada diri individu. 

Salvado (2011) menyatakan bahwa para pelaku usaha dengan resiliensi 

psikologis yang baik mampu menempatkan pandangan dan perhatiannya pada 

cara-cara baru dalam menjalankan bisnis mereka, menggunakan tingkat  

rasionalitas yang baik, dan berupaya untuk mencegah kerugian semenjak dini, hal 

ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Jiang, Ritchie, dan 

Verreynne, (2019) melaporkan bahwa resiliensi psikologis membangun organisasi 

agen travel pariwisata yang dapat membantu mereka dalam mengalami lebih 

sedikit dampak negatif ketika terjadinya krisis atau bencana dan meningkatkan 

adaptasi mereka terhadap ancaman yang akan terjadi dimasa depan.  

Fenomena Covid-19 menyebabkan pelaku usaha travel perjalanan mencari 

model adaptasi yang membuat mereka mampu bertahan dalam jangka waktu yang 

panjang ditengah pandemi Covid-19. Resiliensi psikologis yang baik membantu  

para pelaku usaha untuk tetap bertahan didalam kondisi pandemi yang sedang 

berlaku saat ini. Hendriani (2018) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

membantu terbentuknya resiliensi psikologis adalah strategi coping. Strategi 

coping sangat berpengaruh besar pada model adaptsi positif dalam proses 

terbentuknya resiliensi psikologis yang baik dan setiap langkah adaptasi positif 
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dalam resiliensi psikologis berhubungan dengan strategi coping tertentu baik itu 

strategi problem focused coping ataupun strategi emotion focused coping. 

Utaminingtias, Ishartono, dan Hidayat (2016) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa masalah dan tekanan yang tidak dapat terselesaikan akan 

menyebabkan terjadinya hambatan dalam pekerjaan hingga stres kerja. Pada 

dasarnya setiap individu akan mencari cara atau metode untuk mengatasi atau 

menghadapi masalah yang terjadi, tindakan tersebutlah yang dimaksud dengan 

strategi coping. Strategi coping yang dilakukan setiap orang berbeda-beda, begitu 

pula dengan para pelaku usaha dalam menghadapi masalah. Strategi coping disini 

diartikan sebagai upaya para pelaku usaha dalam menghadapi masalah selama 

pandemi.Setiap individu akan mengatasi masalah dengan metode yang berbeda, 

sebagai contohnya penggunaan strategi problem focused coping misalnya individu 

berusaha untuk melihat sisi postif dalam masalah yang terjadi dan 

mempertimbangkan beberapa alternatif penyelesaian masalah, sedangkan 

penggunaan emotion focused coping misalnya berbicara dengan teman dan 

mencoba mencari tahu lebih banyak tentang situasinya yang dialami. Strategi 

coping merupakan respon multifaset yang melibatkan banyak foktor termasuk 

respon sosial, lingkungan, pribadi, kebiasaan dan pembelajaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aza, Riskia dan Ekawati (2017) dikatakan 

bahwa setiap individu memiliki cara masing-masing dalam menurunkan stress dan 

salah satunya yaitu strategi problem focused coping. Hasil yang didapat ialah 

strategi problem focused coping berpengaruh dalam menurunkan tingkat stress 

kerja yang dialami pegawai medis di RSUD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota 
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Semarang. Banyaknya tekanan dan permasalahan yang dialami pelaku usaha 

terutama bagi para pelaku usaha  travel perjalanan selama pandemi Covid-19 dan 

bagaimana cara setiap pelaku usaha menghadapi serta mengatasi permasalahan 

yang sedang dialami. Maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti adakah 

hubungan antara strategi problem focused coping dengan resiliensi psikologis 

pada pelaku usaha  travel perjalan selama pandemi Covid-19.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah adakah hubungan 

antara strategi problem focused coping dengan resiliensi psikologis ada pelaku 

usaha  travel perjalanan selama pandemi Covid-19?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara strategi 

problem focused coping dengan resiliensi psikologis pada pelaku usaha  travel 

perjalanan selama pandemi Covid-19. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi pihak-

pihak terkait, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan nantinya akan dapat membantu peneliti-peneliti 

selanjutnya dan dapat memberikan sumbangan bagi keilmuan psikologi terutama 
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bagi psikologi organisasi dan industri (PIO), psikologi positif, psikologi kerja dan 

ekonomi yang berkaitan dengan penelitian ini.   

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1.4.2.1. Pelaku Usaha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

pelaku usaha yang sedang mengalami kesulitan terutama selama masa 

pandemi. Dengan mengetahui penyebabnya, sehingga  para pelaku usaha 

dapat meminimalisir dan  mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi 

1.4.2.2. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

acuan untuk para peneliti selanjutnya yang juga mengkaji tentang strategi 

coping dan resiliensi psikologis. Sehingga hasil penelitian ini dan 

penelitian selanjutnya bisa saling melengkapi dan menutupi kekurangan 

masing-masing dari penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Resiliensi Psikologis 

2.1.1 Definisi Resiliensi Psikologis 

Resiliensi psikologis pada awalnya muncul  tahun 1980-an sebagai teori  

yang digunakan dalam penelitian kepada anak-anak yang dirawat dan dibesarkan 

oleh keluarga penderita skizoprenia. Dalam ilmu psikologi resiliensi psikologis 

sering diartikan sebagai ketahanan psikologis, tahan banting, ketahanan emosional 

dan sumber-sumber (Masten, Best & Garmezy, 1990). Resiliensi psikologis 

dipandang sebagai suatu kekuatan dasar yang dapat menjadi pondasi karakter 

positif dari individu. Umumnya resiliensi dapat dittemukani dengan beberapa 

karakteristik seperti kemampuan individu dalam menghadapi tantangan dan 

kesulitan, ketangguhan dan bangkit dari truma yang dialami (Luthar, 2003).  

Richmood dan Beardslee (1988) mendefinisikan resiliensi psikologis 

sebagai kepercayaan diri, harga diri, kontrol diri, disiplin diri, dan rasa ingin tahu 

terhadap lingkungan. Sementara itu Waglid dan Young (1990) mengartikan 

resiliensi psikologis adalah kekuatan emosional yang berfungsi untuk 

menggambarkan bagaimana individu untuk beradaptasi dalam keterpurukan hidup 

dari keadaan yang merugikan individu. Resiliensi psikologis dapat memudahkan 

individu dalam menyesuaikan, mengidentifikasi stres, menilai kapasitas seseorang 

dalam bertindak, dan memecahkan masalah dengan efektif (Caplan, 1990).  
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Resilensi psikologis dapat digambarkan dengan cara menunjukan hasil 

yang baik tanpa harus memperdulikan resiko yang akan terjadi akibat kejadian 

yang kurang menguntungkan, selain itu kemampuan yang secara terus menerus 

berada dalam tekanan, dan adanya kemampuan pemulihan trauma dikarenakan hal 

buruk. Reivich dan Shatte (2002) menyatakan  resiliensi psikologis merupakan 

kapasitas individu dalam merespon kondisi yang penuh tekanan dan trauma 

dengan cara yang produktif dan sehat. Jackson (2002) menyatakan bahwa 

resiliensi psikologis dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam 

beradaptasi dengan baik meski sedang dihadapkan oleh keadaan  yang sulit dan 

penuh tekanan. Selain itu resiliensi psikologis ialah kemampuan yang individu 

miliki untuk beradaptasi, bertahan, mengatasi masalah dan berkembang ditengah 

kesulitan yang dialami. Resiliensi psikologis sering digunakan sebagai tolak ukur  

bagi individu dalam menghadapi stres dan trauma yang dialami untuk mencapai 

kesuksesan (Cornor & Davidson, 2003). 

Grotberg (2004) mendefinisikan  resiliensi psikologis sebagai keseluruhan 

kapasitas yang dapat memungkinkan individu, kelompok, dan komunitas untuk 

dapat meminimalisir dan menghilangkan dampak negatif dari kesengsaraan dan 

kesulitan. Al-Siebert (2004) menyatakan bahwa resiliensi psikologis sebagai 

kemampuan individu untuk kembali bangkit dari kondisi terpuruk dalam hidup. 

Individu yang mempunyai kemampuan resiliensi yang tinggi cenderung akan 

mudah kembali bangkit ke keadaan normal, individu mampu mengelolah emosi 

secara baik dan membantu individu untuk tumbuh menjadi orang yang lebih kuat.  
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Menurut Cornor (2006) mendefinisikan resiliensi sebagai  ciri dari 

keperibadian yang bersifat stabil yang ditandai oleh kemampuan individu untuk 

kembali bangkit dari pengalaman yang negatif dan individu mampu 

menyesuaikan diri terhadap segala perubahan yang terjadi dalam kehidupan. 

Sejalan dengan definisi resiliensi psikologis diatas Waysman, Scwarzwalld dan 

Solomon (2001) menyatakan bahwa individu yang  memiliki kepribadian tangguh 

terhadap trauma dan gangguan stres pasca trauma (PTSD) menunjukan bahwa 

sifat tahan banting dalam diri individu berkontribusi dalam melindungi PTSD 

setelah mengalami hal negatif dari kesengsaraan dan kesulitan dalam hidup.  

Resiliensi psikologis dapat diartikan juga sebagai keberhasilan individu 

dalam menyesuaikan diri terhadap tekanan yang terjadi. Ong, Bergeman, Bisconti 

dan Wallace (2006) menyatakan bahwa penyesuaian diri dapat menggambarkan 

kapasitas hasil positif yang dihasilkan selama peristiwa kehidupan yang menekan. 

Proses membangun ketahanan dan mempertahankan batas antara emosi positif 

dan negatif inilah yang diartikan sebagai penyesuaian diri. Keberhasilan individu 

untuk menyesuaikan diri dengan kapasitas untuk pulih dan bangkit dengan cepat 

dari stresor lingkungan. Selain itu resiliensi psikologis dapat diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam mengatasi dan memecahkan masalah individu yang 

mengalami kesengsaraan (Grotberg ,2008). Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Deswita (2011) bahwa resiliensi psikologis ialah suatu kemampuan  yang 

dibutuhkan individu selama berlangsungnya kehidupan. Hal ini dikarenakan 

kehidupan manusia senantiasa diwarnai oleh kesengsaraan (adversity) atau 

kondisi yang dianggap tidak menyenangkan bagi diri individu.  
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Resiliensi psikologis dapat diartikan sebagai ketahanan yang memiliki 

proses dinamis, hal ini ditandai dengan kemampuan individu dalam beradaptasi 

dan kemampuan individu untuk bangkit secara positif meskipun mengalami 

kesulitan traumatis yang signifikan. Hal ini dikarenakan adanya kemampuan 

individu dan sumber positif yang terdapat pada diri individu, lingkungan, maupun 

kehidupan yang dapat memfasilitasi kapasitas adaptasi dalam menghadapi 

kesulitan dan tekanan yang dialami. Tekanan yang terus menerus terjadi pada 

individu yang resilien dapat membantu individu untuk melakukan adaptasi 

terhadap tantangan yang bersifat terus menerus (Windie, Bennert & Nayos, 

2011).).  

Selain itu resiliensi psikologis mengacu pada kapasitas positif yang 

dimiliki dan kemampuan dalam menghadapi suatu bencana dan stres yang terjadi. 

Hal ini bertujuan untuk menunjukkan karakteristik resistensi terhadap kejadian 

yang negatif yang akan terjadi dimasa depan. Berbagai perbedaan definisi 

resiliensi dijelaskan bahwa resiliensi psikologis berpusat pada sifat individu 

sebagai proses dinamis pada situasi negatif yang terjadi atau mengalami trauma. 

Mashudi (2016) mendefinisikan  resiliensi psikologis sebagai  kemampuan dan 

kapasitas yang individu miliki dan memungkinkan individu untuk berhadapan, 

mencegah, meminimalisir dan menghilangkan dampak negatif yang dapat 

merugikan individu.  

Berdasarkan penjelasaan diatas dapat diperoleh bahwa resiliensi psikologis 

adalah kemampuan individu untuk dapat beradaptasi, bertahan, mengatasi 

masalah dan berkembang  dalam situasi yang beresiko dan penuh tekanan melalui 
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pertahanan kompetensi yang dimiliki serta adanya adaptsi positif dan adaptasi 

yang fleksibel terhadap perubahan dan situasi yang penuh tekanan.  

 

2.1.2 Aspek-aspek Resiliensi Psikologis 

Connor dan Davidson (2003) membagi resiliensi psikologi kedalam lima 

aspek yang terdiri dari kompetensi pribadi dan keuletan, kepercayaan pada naluri 

individu, penerimaan diri yang positif juga mampu beradaptasi, kendali, dan 

pengaruh spiritual. Aspek-aspek resiliensi psikologis ini  dikembangkan lagi oleh 

Manzano dan Ayala (2013) yang dimana dimensi resiliensi ini dibagi lagi menjadi 

kedalam tiga bagian yaitu ketahanan (hardiness), sumber-sumber 

(resourcefulness) dan optimisme. 

a. Ketahanan (Hardiness)  

Ketahanan atau hardiness merupakan kemampuan secara perilaku dalam 

mengubah stresor yang negatif dan menjadikan tantangan positif. Ketahanan 

merupakan salah satu karakteristik dari kepribadian yang dimana melibatkan 

kemampuan untuk individu menyesuaikan suatu kejadian yang tidak 

menyenangkan dan memberikan makna yang positif terhadap kejadian tersebut 

agar tidak membangkitkan stres dan trauma bagi individu. Individu yang 

cenderung memiliki ketahanan yang tinggi tentunya memiliki sikap dan perilaku 

yang membuat individu lebih cepat dalam melawan stress.  
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b. Sumber-sumber (Resourcefulness) 

Sumber-sumber atau resourcefulness merupakan kemampuan individu dalam 

bertahan salah satunya adalah kemampuan individu dalam mengidentifikasi 

sumber eksternal dan sumber pengganti yang dapat mendukung individu.  

c. Optimisme  

Individu yang memiliki optimisme akan membantunya dalam keberhasilan 

dimasa yang akan datang. Individu yang memiliki pola pikir optimisme yang baik 

dalam dirinya tentunya akan memiliki kepercayaan diri yang baik dalam 

menjalankan pekerjaannya dan individu yang memiliki pola pikir optimisme 

cenderung akan lebih bahagia dalam menjalankan kehidupannya. Optimisme 

merupakan kecenderungan  untuk memandang segala sesuatu secara baik baik itu  

dari segi dan kondisi, serta mengharapkan hasil yang baik. Individu yang 

optimisme cenderung akan lebih percaya diri, ekspresif dan memandang dunia 

dengan lebih positif.  

Berdasarkan penjelasan diatas diperoleh bahwasanya aspek-aspek 

resiliensi psikologis yaitu berupa ketahanan, sumber-sumber, dan optimisme. 

Ketahanan yang dimaksudkan adalah kemampuan individu dalam merubah situasi 

yang dianggap menekan lalu merubahnya menjadi situasi yang tidak 

menimbulkan stres. Sedangkan sumber-sumber ialah kemampuan individu untuk 

mencari sumber-sumber pengganti yang dapat mendukung. Optimisme ialah 

kemampuan individu dalam memandang segala sesuatu dengan baik dan positif 

sehingga mendukung individu dalam menemukan pemecahan masalah yang 

paling baik.  



15 
 

 

 

 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Psikologis 

Reivich dan Shatte (dalam Hendriani, 2018) mengemukakan bahwa 

terdapat tujuh faktor yang menjadi komponen atau domain dalam resiliensi 

psikologi yaitu : 

a. Regulasi Emosi (Emotion Regulation) 

Regulasi emosi diartikan sebagai keahlian individu untuk tetap tenang dibawah 

kondisi yang dianggap menyulitkan bagi individu. Bagi individu yang tidak dapat 

dalam mengendalikan emosi akan lebih sering mengalami komplikasi dalam 

menciptakan dan menjaga hubungan baik dengan orang lain. Sebaliknya jika 

individu mampu dalam mengatur emosi individu akan mudah dalam mengelolah 

respon ketika berhubungan dengan oranglain dan lingkungan. Ada dua keahlian 

yang dapat dipergunakan oleh individu dalam regulasi emosi yaitu calming yang 

dapat diartikan sebagai keahlian yang dimiliki oleh individu terhadap respon 

tubuh  ketika individu dihadapkan dengan keadaan sulit yang menimbulkan stres, 

keahlian yang lain yaitu focusing yang berarti individu ditekan untuk lebih 

memfokuskan kepada pokok permasalahan sehingga dapat memudahkan individu 

dalam menemukan cara untuk menyelesaikan masalah.  

b. Pengendalian Implus (Impluse Control) 

Pengendalian implus ialah kemampuan individu dalam mengolah keinginan, 

dorongan, kesukaan serta tekanan yang timbul dari dalam dirinya dan menunda 

kepuasan pengendalian implus sangat berkaitan dengan regulasi emosi. Individu 
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yang memiliki kapasitas dalam mengendalian implus yang rendah cenderung akan 

lebih cepat mengalami pertukaran emosi ketika berhadapan dengan stimulasi yang 

diterima dari lingkungannya. Individu akan mudah marah, kehilangan kesabaran 

dan lebih agresif.  

c. Optimisme (Optimism) 

Individu yang resilien ialah individu yang optimis. Optimisme yang dimiliki 

individu menandakan bahwa individu percaya bahwa dirinya mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada maupun mungkin yang akan muncul  

dimasa depan dan mampu mengendalikan kehidupnya. Optimisme menjadi  

efektif bila dibarengi dengan kemampuan efikasi diri yang individu miliki, yaitu 

kepercayaan individu dalam kemampuan mengatasi permasalahan dan 

kepercayaan individu akan terwujudnya masa depan yang lebih baik. Individu 

juga mampu memperhitungkan masa depan dengan tepat dan memikirkan 

starategi untuk mengendalikan dan mengatasi masalah yang akan terjadi.  

d. Analisis Kasual (Casual Analysis) 

Analisis kasual ialah keahlian individu dalam mengidentifikasi secara tepat dan 

akurat akar dari masalah yang sedang terjadi. Apabila individu tidak sanggup 

dalam mengidentifikasi penyebab dari maslalah yang terjadi maka individu akan 

terus melakukan kesalahan yang sama. 

e. Empati (Empaty)  

Empati berkaitan dengan keahlian individu dalam membantu mengobservasi 

tanda-tanda situasi emosional psikologis yang dialami orang lain. Sebagian 

individu memiliki keahlian baik untuk menginterprestasikan bahasa non verbal 
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seperti  intonasi suara, ekspresi wajah, serta bahasa tubuh yang ditunjukan oleh 

orang lain cenderung memiliki relasi yang lebih positif.  Individu yang tidak dapat 

berempati dan tidak peka terhadap tanda-tanda non verbal  memungkinkan 

menimbulkan kesulitan dalam relasi sosial.  

f. Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Efikasi diri dapat diartikan sebagai salah satu hal penting dalam mencapai 

resiliesni. Efikasi diri adalah salah satu dari faktor kognitif yang akan menentukan 

perilaku dan sikap individu untuk menyelesaikan dan mengendalikan 

permasalahan. Individu yang memiliki keyakinan percaya dan mampu untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dan 

percaya akan mencapai tujuan yang diharapkan.   

g. Pencapaian (Reaching Out) 

Pencapaian ialah kemampuan individu dalam menemukan dan membentuk 

suatu hubungan dengan orang lain untuk mendapatkan bantuan dan berbagi cerita 

serta berbagi perasaan, untuk saling membantu dalam menemukan pemecahan 

masalah yang sedang dihadapi. Resiliensi lebih dari sekedar bagaimana individu 

memiliki kemampuan untuk menemukan pemecahan masalah tetapi juga 

kemampuan individu untuk meraih aspek positif setelah terjadi masalah. Individu 

yang memiliki aspek positif yang baik didalam dirinya mampu melakukan dua 

aspek dengan baik yaitu mampu untuk membedakan resiko yang realistis dan 

resiko yang tidak realistis. Dalam mengatasi masalah individu yang mempu untuk 

terus meningkatkan aspek positif akan lebih mudah untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi. 
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Berdasarkan beberapa faktor-faktor yang telah dijelaskan diatas faktor 

regulasi emosi, pengendalian implus, optimisme, analisis kasual, empati, efikasi 

diri, dan reaching out dapat membantu individu dalam mengidentifikasi penyebab 

masalah, memudahkan individu dalam bersikap ketika sedang dihadapkan dengan 

masalah dan memberikan solusi pemecahan masalah yang paling efektif. 

2.1.4 Ciri-ciri Individu Dengan Resiliensi Psikologis 

Grothberg (dalam Dewi, 2004) menyatakan bahwa individu yang 

mempunyai resiliensi psikologis ialah individu dengan : 

a. Keahlian individu dalam mengelolah dorongan dan perasaan dalam hati. 

b. Individu mempunyai keahlian untuk dapat bangkit dari keadaan sulit dan 

berusaha untuk menyelesaikannya.  

c. Individu menjadi lebih mandiri dan mudah dalam mengambil keputusan, 

memiliki empati, dan mempunyai sikap kepedulian yang tinggi.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

individu dengan resililiensi psikologis yaitu dapat mengendalikan perasaan, 

memiliki empati dan memiliki kepedulian yang tinggi. Sehingga individu mampu 

untuk mengambil keputusan yang realistik, tetap optimis dan mampu kembali 

bangkit kembali dari keadaan ter’puruk.   

 

2.2 Strategi Problem Focused Coping 

2.2.1 Definisi Strategi Problem Focused Coping 

Selama masa pandemi individu dihadapkan dengan keadaan yang tidak 

menyenangkan dan diharuskan untuk dapat menyesuaikan diri serta dapat 
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mengatasi stres dan tekanan yang diterima, individu yang tidak dapat mengatasi 

stres dan tekanan akan cenderung menghindar dari keadaan yang dianggap 

menimbulkan stres dan tekanan tersebut. Pemilihan strategi coping yang baik 

tentunya dapat membantu individu untuk mengatasi sumber stres dan tekanan.  

Pada awalnya Folkman dan Lazarus mengembangkan teori stres serta cara 

mengatasinya yang salah satunya ialah strategi coping. Folkman dan Lazarus lalu 

mengemukakan bahwa strategi coping dapat diartikan sebagai konsep penilaian, 

sebab dan transaksi individu dengan lingkungannya yang relavan dengan stres. 

Strategi coping sebagai upaya individu dalam mengelolah kognisi dan perilaku 

secara konstan, untuk mengatasi, menguasai, mentolelir dan mengurangi berbagai 

tuntutan, tantangan atau untuk mengatasi berbagai kondisi internal maupun 

eksternal yang berubah (Folkman & Lazarus, 1984).  

Tahun 1984 Lazarus dan Folkman menyatakan bahwa strategi coping 

mengarah kepada apa yang individu lakukan untuk melewati kondisi stres atau 

situasi yang dianggap tidak menyenangkan. Strategi coping dapat diartikan 

sebagai strategi dalam memanajemenkan perilaku  terhadap penyelesaian masalah 

yang paling sederhana dan realistis, serta berguna dalam membebaskan diri dari 

permasalah yang dialami. Strategi coping juga diartikan sebagai suatu cara atau 

usaha keseluruhan secara kognitif dan tingkah laku dalam meminimalisir dan 

tahan terhadap tuntutan-tuntutan (distress demands). Individu akan cenderung 

menggunakan strategi problem focused coping apabila individu meyakini  bahwa 

sumber situasi bisa diubah seperti permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan, 

sedangkan penggunaan strategi emotion focused coping digunakan ketika individu 
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percaya bahwa situasi yang dinilai tidak dapat diubah. Smet, (1994) menyatakan 

bahwa prilaku coping sebagai keseluruhan usaha dalam mengatasi situasi baru 

yang berpotensi menimbulkan ancaman, frustasi, dan tantangan.  

Strategi coping adalah suatu cara, metode maupun proses yang dialaui 

oleh individu untuk memecahkan permasalahan atau situasi yang menekan 

individu. Respon individu pada situasi yang menyulitkan dirinya baik itu secara 

fisik maupun psikologis yang dialami secara alamiah baik yang individu sadari 

maupun tidak individu sadari itulah yang dianggap sebagai coping. Sesungguhnya 

individu telah menggunakan strategi coping dalam mengminimalisir stres dan 

tekanan (Rarmun, 2004). Chaplin (2008) menyatakan bahwa strategi coping dapat 

diartikan sebagai perilaku individu dalam melakukan interaksi dengan 

lingkungannya yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang  dihadapi. Selain 

itu Papalia, Old & Feldman (2008) mengartikan strategi coping sebagai pemikiran 

dan perilaku adiktif untuk mengurangi dan mempersempit tekanan yang berasal 

dari kondisi yang tidak menyenangkan, berbahaya atau menantang bagi individu.  

Suatu proses yang dilakukan individu untuk mencoba mengelolah antara 

tuntutan-tuntutan yang berasal dari diri individu dan berasal dari luar seperti 

lingkungan  dan sumber daya yang digunakan untuk menghadapi keadaan penuh 

tekanan disebut juga sebagai strategi coping (Taylor, 2009). Proses strategi coping 

pada dasarnya tidak hanya memiliki satu penyebab namun memiliki berbagai 

proses yang dinamis antara perilaku dan lingkungannya, didalam menghadapi 

situasi yang penuh tekanan individu akan memilih strategi coping yang sesuai 

dengan pengalaman, situasi, dan kondisi pada saat melakukan strategi coping 
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tersebut. Rasmun (2004) menyatakan bahwa strategi coping yang efektif mampu 

membangun adaptasi yang menetap yang merupakan kebiasan baru yang 

memperbaiki keadaan individu dari kebiasaan yang lampau, sedangkan strategi 

coping yang tidak efektif akan berdampak maladaptif yaitu tingkah laku yang 

menyimpang dari keinginan norma dan dapat merugikan diri individu maupun 

orang lain.  

Santrock (2012) strategi coping ialah upaya individu dalam mengolah 

keadaan yang dianggap merugikan dan tidak menyenangkan, mengembangkan 

usaha individu untuk menyelesaikan masalah hidup dan meringankan stres. 

Strategi coping memiliki fungsi dalam menjelaskan perbedaan kepercayaan pada  

strategi coping secara langsung melalui tindakan dengan strategi coping melalui 

emosi pada diri individu. Strategi coping ialah problem focused coping dan 

emotion focused coping. Strategi  problem focused coping merupakan strategi atau 

usaha dalam menjalankan suatu kegiatan untuk menghilangkan situasi yang 

memunculkan stres. Strategi problem focused coping cenderung digunakan dalam 

mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan  pekerjaan. Hal ini 

dikarenakan strategi problem focused coping  lebih berfokus pada masalah dan 

digunakan dalam menghilangkan stresor (Carstensen, 2003). 

Pemilihan strategi coping adalah cerminan dari niat yang individu miliki 

untuk mengatasi. Niat adalah prediktor paling langsung dan penting dari perilaku 

individu (Sheeran, 2002). Pada strategi problem focused coping individu berupaya 

untuk memperhatikan jarak antara diri individu dengan stres dengan melakukan 

penyangkalan atau penghindaran yang dimana strategi coping ini berfokus pada 



22 
 

 

masalah dan membantu individu dalam menghadapi sumber stress. Folkman 

(2007) menyatakan bahwa strategi problem focused coping mencangkup semua 

upaya aktif untuk mengelolah situasi stres dan mengubah hubungan orang dengan 

lingkungan yang bermasalah untuk mengubah atau menghilangkan sumber stres 

melalui perilaku individu. Strategi problem focused coping ialah usaha 

dalammelakukan sesuatu yang konstruktif pada situasi yang menantang, 

mengancam dan membahayakan bagi individu  

Kemampuan strategi problem focused coping cenderung mucul lebih cepat 

yaitu muncul pada masa kanak-kanak sedangkan strategi emotional focused 

coping cenderung lebih lambat, muncul pada masa kanak-kanak akhir atau dewasa 

muda (Taylor, 2009). Strategi problem focused coping adalah upaya nyata berupa 

tingkah laku  individu dalam mengatasi situasi yang penuh tekanan, tantangan dan 

masalah, dengan mengubah kesulitan hubungan dengan lingkungan yang 

membutuhkan adaptasi serta dapat disebut pula dengan perubahan eksternal 

(King, 2010).  Strategi ini berpengaruh bagi individu dengan perubahan dan 

pertambahan pengetahuan individu tentang masalah yang sedang dihadapi serta 

konsekuensi dari masalah yang sedang dihadapi. Sehingga individu dapat 

mengetahui masalah dan dampak-dampak yang akan dihadapi.  

Sari (2013) mengemukakan bahwa strategi problem focused coping ialah 

upaya untuk menghadapi tekanan dengan cara langsung menghadapi stressor. 

Individu yang memandang diri sendiri lebih positif cenderung dapat berdaptasi 

dengan sumber stres dan mempunyai kemapuan dan motivasi yang lebih tinggi 

dalam mengontrol tekanan dengan cara lain. King (2014) menyatakan bahwa 
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strategi problem focused coping yaitu strategi kognitif yang mana individu 

langsung dihadapkan  pada permasalahan dan mencari pemecahan masalah.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi problem 

focused coping merupakan coping yang berfokus pada upaya individu dalam 

mengontrol, menghadapi, dan mengurangi tekanan yang dapat menyebabkan 

stressfull dengan cara menemukan solusi yang paling baik atau mempelajari cara-

cara baru untuk mengurangi stressor dan kemuadian melakukan tindakan untuk 

penyelesaian masalah yang pa’ling efektif.  

 

2.2.2 Aspek-aspek Strategi Problem Focused Coping 

Menurut Lazarus dan Folkman disitasi oleh Safaria dan Saputra, (2009) 

mengidentifikasikan aspek-aspek strategi problem focused coping kedalam tiga 

aspek yaitu : 

a. Konfrontasi 

Konforntasi ialah cara individu dalam berhadapan dengan permasalahan yang 

dialami secara langsung, individu akan berpegang teguh dalam pendiriannya juga 

mempertahankan apa yang diinginkan  agar dapat mengubah kondisi stres yang 

dialami dengan memunculkan keberanian dalam mengambil resiko. Pada aspek 

konfrontasi ini individu mungkin mempunyai prinsip-prinsip didalam hidupnya 

dan individu tidak mudah terombang-ambing dengan perkataan dan keputusan 

orang lain.  Active coping atau pengambilan tindakan secara langsung yaitu 

individu mencari langkah aktif untuk meredakan dan menghilangkan situasi yang 

penuh tekanan dan stressfull, juga mempengaruhi dampak yang akan terjadi. 
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b. Mencari Dukungan Sosial 

Salah satu upaya yang dilakukan individu untuk mendapatkan pertolongan dari 

orang lain, teman dan keluarga hingga lingkungan  adalah bagian dari aspek 

mencari dukungan sosial. Individu mencari  dukungan instrumental seperti 

nasehat, informasi serta bimbingan dari orang lain untuk memecahkan 

permasalahan. 

c. Merencanakan Pemecahan Masalah  

Aspek ini melibatkan individu untuk mencari stategi-strategi langkah yang 

akan dilakukan untuk menentukan cara penyelesaian masalah yang paling baik. 

Individu akan membuat perencanaan yang lebih efektif sebelum melaksanakan 

sesuatu, merancang pemechan masalah menuntun individu untuk mencari, 

membuat dan menyusun pemecahan masalah yang baik sehingga permasalahan 

yang dialami dapat terselesaikan. 

Berdasarkan penjelasan mengenai aspek-aspek strategi problem focused 

coping diatas maka dalam penelitian ini digunakanlah aspek-aspek strategi 

problem focused coping yang dikemukakan  Folkman dan Lazarus yaitu 

konfrontasi seperti pengambilan tindakan,  mencari dukungan sosial melalui 

keluarga, teman serta lingkungan dan merencanakan pemecahan masalah.  

 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Problem Focused Coping 

Menurut Lazarus dan Folkman (dalam  Matthieu dan Ivanoff, 2006) ada 

enam faktor yang dapat mempengaruhi strategi problem focused coping baik dari 

dalam maupun dari luar yaitu : 
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a. Kesehatan Fisik 

Kesehatan fisik adalah hal penting dalam usaha menyelesaikan kondisi yang 

penuh stres, individu dituntun agar selalu  siap mengerahkan tenaga yang cukup 

besar dalam menyelesaikan permasalahan.  

b. Keyakinan atau Pandangan Positif 

Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting. Individu yang 

tidak mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi akan menyebabkan turunnya tingkat kemampuan 

strategi problem focused coping.  

c. Keterampilan Dalam Memecahkan Masalah 

Keterampilan yang dimaksud disini ialah kemampuan yang dimilki individu 

untuk mendapatkan informasi, menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah 

yang bertujuan uantuk mendapatkan alternatif tindakan, mempertimbangkan 

alternatif yang paling baik, dan pada akhirnya melakukan suatu tindakan yang 

dikira paling baik.  

d. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial ialah kemampuan individu untuk berkomunikasi juga 

bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku pada kehidupan 

bermasyarakat.  

e. Dukungan Sosial 

Individu dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi tentunya 

memerlukan  dukungan sosial baik dukungan yang diberikan oleh orangtua, 
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keluarga, teman maupun masyarakat. Dukungan sosial merupakan pemenuhan 

kebutuhan akan informasi dan emosional yang ada pada diri individu.  

f. Materi  

Faktor ini meliputi berbagai sumber daya antara lain yaitu uang, barang-barang 

atau layanan yang dapat dibeli.  

B’erdasarkan pernyataan diatas didapatkan kesimpulan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi coping individu ialah kesehatan fisik, 

keyakinan, keterampilan, keterampilan sosial, dukungan sosial seperti keluarga 

dan materi yang dapat berupa uang atau barang-barang.  

 

2.3 Dinamika Psikologis 

Covid-19 saat ini merupakan saalah satu masalah kesehatan terbesar 

didunia. Banyak dari para pelaku usaha terkena imbas dari pandemi ini, salah 

satunya ialah para pelaku usaha dalam bidang  perjalanan. Berbagai masalah yang 

timbul selama pandemi Covid-19 tentunya membuat para pelaku usaha 

mengalami keadaan yang penuh tekanan dan stressfull. Selain itu adanya 

perubahan dalam kehidupan yang dijalani para pelaku usaha juga berdampak pada 

timbulnya stres kerja.  

Resiliensi psikologis berperan efektif pada para pelaku usaha yang 

mengalami tekanan-tekanan didalam pekerjaan mereka, resiliensi psikologis 

mampu melampaui permasalahan yang sedang dihadapi dengan baik. Resiliensi 

psikologis dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam bertahan yang 
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dapat dilihat dari cara individu beradaptasi dan bangkit kembali dengan cara 

positif setelah individu mengalami tekanan (Windie, Bennert, & Nayos, 2011). 

Anugraheni, Rahmani, Vionita dan Husna (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa resiliensi psikologis berpengaruh besar terhadap 

wirausahawan wanita ditinjau dari aspek-aspek resiliensi psikologis yaitu sumber 

daya, kontrol diri, dan optimisme. Resiliensi psikologis merupakan sikap atau 

perilaku seorang wirausahawan dalam berwirausaha yang berhubungan dengan 

tingkat  kemampuan dalam menghadapi stres dan masa trauma yang dialami. 

Sejalan dengan penelitian diatas penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa dan 

Supriatna (2019) menyatakan bahwa optimisme  dan resiliensi psikologis 

menunjukan hubungan positif yang kuat, jika individu merasa optimis maka 

tingkat resiliensi psikologisnya akan tinggi, sebaliknya apabila individu merasa 

pesimis maka resiliensi psikologis individu menurun. Penelitian yang dilakukan 

oleh  Cintakawati dan Masykur (2013) hasil penelitian bahwa resiliensi psikologis 

pada pelaku usaha terbangun karena karakteristik dasar dari sifat subjek, individu 

dengan sifat ekstrovert mempunyai kemampuan resiliensi psikologis yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan individu yang introvert.  Individu dengan resiliensi 

psikologis yang baik mampu untuk mengambil keputusan dalam kondisi yang 

sulit secara tepat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sholichatun (2014) mendapatkan hasil 

bahwa resiliensi psikologis dalam kehidupan kerja merupakan hal yang dapat 

terus dikembangkan. Tidak hanya berfokus pada kekuatan-kekuatan internal saja 

seperi self enhancement, self campassion, emosi positif dan coping, tetapi 
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optimalisasi peran eksternal seperti kepemimpinan, jaringan dukungan sosial 

menjadi aspek-aspek penting dalam meningkatkan resiliensi psikologis dalam 

kehidupan kerja. Sejalan dengan penelitian diatas penelitian yang dilakukan oleh 

Febrinabilah dan Listiyandini (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

signifikan positif yang cukup kuat antara  self campassion dengan resiliensi 

dengan nilai r =0,478.  Semakin tinggi self campassion yang individu miliki maka 

semakin tinggi pula resiliensi psikologis.  

Aziz dan Noviekayati (2016) dalam penelitiannya mendapatkan hasil 

bahwa dukungan sosial dan efikasi diri dengan resiliensi psikologis memiliki 

hubungan signifikan yang kuat.  Variabel dukungan sosial dengan resiliensi 

psikologis diperoleh hasil 4,667 dan pada variabel efikasi diri dengan resiliensi 

psikologis didapatkan hasil 0,517, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan 

efikasi diri memilki hubungan yang signifikan yang cukup kuat terhadap resiliensi 

psikologis. Faktor-faktor internal dan eksternal yang individu miliki mampu 

membantu individu untuk meningkatkan resiliensi psikologis, individu dengan 

resiliensi yang tinggi  akan cenderung memiliki kemampuan dalam mengambil 

keputusan dengan baik ketika individu berada dalam situasi yang sulit. 

Faktor internal seperti pemilihan strategi coping juga sangat diperlukan,  

untuk dapat mengatasi situasi yang sulit  individu diharuskan memiliki   

keberanian dalam mengambil resiko, mencari dukungan sosial dan merencanakan 

pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh Septiansyah dan Fitriyana 

(2021) terhadap wanita bekerja di Kota Bekasi selama masa pendemi, dalam 

penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik sampling 
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non probability-purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 112 orang 

berkriteria wanita berusia 20 tahun keatas yang bekerja di Kota Bekasi. 

Mendapatkan hasilt nilai korelasi R sebesar 0,471 yang berarti variabel coping  

dan resiliensi psikologis saling berkorelasi, variabel coping memberikan 

sumbangan positif yang cukup kuat terhadap meningkatnya resiliensi psikologis 

sebanyak 22,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, disimpulkan 

bahwa semakin tinggi strategi coping yang individu miliki maka semakin tinggi 

pula resiliensi psikologisnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Hirmaningsih (2016)  terhadap 

70 orang  subjek penelitian dengan teknik purposive sampling didapatkan hasil 

bahwa jenis strategi problem focused coping memberikan hasil sebesar 24,7% 

sedangkan strategi emotional focused coping sebanyak 26,2% dan dapat 

disimpulkan bahwa kedua strategi coping ini memiliki sumbangan efektif yang 

relatif sama terhadap resiliensi. Berdasarkan perhitungan statistik didapatkan 

bahwa variabel coping memiliki kontribusi sebanyak 27,5% terhadap variabel 

resiliensi sedangkan 72,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian diatas 

menjelaskan bahwa adanya hubungan positif  signifikan yang cukup kuat antara 

coping dengan resiliensi psikologis. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

kemampuan coping individu maka semakin baik pula kemampuan resiliensi 

psikologis yang dimiliki begitu pula sebaliknya apabila kemampuan coping 

individu rendah maka kemampuan resiliensi psikologis yang dimiliki juga rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2012) pada strategi problem 

focused coping didapatkan nilai korelasi yang signifikan sebesar 0,550, sementara 
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itu pada strategi emotion focused coping didapatkan nilai korelasi sebesar 0,336 

dan menyatakan bahwa strategi problem focused coping dan strategi emotion 

focused coping keduannya memiliki korelasi  signifikan terhadap resiliensi, pada 

problem focused coping korelasi signifikan bersifat cukup kuat sedangkan pada 

emotion focused coping korelasi siginifikan bersifat kurang kuat terhadap 

resiliensi psikologis.  

Resiliensi psikologis mampu membantu pelaku usaha agar meminimalisir 

resiko terjadinya dampak yang negatif setelah terjadinya kejadian hidup yang 

dianggap menekan, resiliensi juga mampu meminimalisir kemungkinan 

bertambahnya reaksi negatif setelah peristiwa hidup yang menekan, resiliensi 

psikologis juga mendukung pelaku usaha untuk menjaga harga diri, rasa mampu 

diri dan meningkatkan kesempatan untuk mencapai tujuan.  

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan strategi coping individu maka semakin tinggi pula kemampuan 

resiliensi yang dimiliki. Sebaliknya semakin rendah kemampuan strategi coping 

individu maka semakin rendah juga resiliensi individu. Selain itu hasil dari 

peneilitian diatas juga sejalan dengan pernyataan Rutter (2006) yang menyatakan 

bahwa strategi coping memiliki peranan yang signifikan dalam interaksi antara 

situasi stres dan resiliensi psikologis, strategi coping juga memilki peran dalam  

proses individu dalam mengembangkan resiliensi. Hendriani (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa strategi coping berpengaruh besar kepada 

adaptasi positif dalam proses resiliensi sebagai tindak lanjut dari coping maka 
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setiap langkah adaptasi positif dalam resiliensi memiliki keterkaitan dengan 

strategi coping tertentu.  

Sejauh penegetahuan peneliti, penelitian tentang hubungan antara strategi 

problem focused coping dengan resiliensi psikologis pada pelaku usaha travel 

perjalanan belum ada, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan antara strategi problem focused coping dengan resiliensi 

psikologis pada para pelaku usaha travel perjalanan.  

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori-teori diatas penulis mengajukan hipotesis bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara strategi problem focused coping dengan 

resiliensi psikologis pada pelaku usaha travel perjalanan. Semakin tinggi strategi 

problem focused coping individu maka semakin tinggi pula resiliensi psikologis 

individu. Sebaliknya jika semakin rendah strategi problem focused coping pada 

individu maka semakin rendah pula resiliensi psikologis pada individu.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan gejala variabel yang memiliki berbagai 

variasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah-ubah ataupun dapat diubah sesuai 

dengan tujuan penelitian. Variabel penelitian haruslah terdefinisi dengan jelas 

agar alur hubungan variabel dalam suatu penelitian dapat dicari dan dianalisa 

(Bungin, 2010).  

a. Variabel bebas (X)  : Strategi Problem Focused Coping 

b. Variabel terikat (Y) : Resiliensi Psikologis 

 

3.2. Definisi Operasional Penelitian 

3.2.1 Resiliensi Psikologis 

Resiliensi psikologis merupakan kemampuan individu dalam mencegah, 

meminimalisir, serta mengatasi pengaruh negatif dalam kehidupan individu. 

Resiliensi psikologis  sebagai  ciri kepribadian yang bersifat stabil dan ditandai 

oleh kemampuan individu untuk kembali bangkit dan  bertahan dari pengalaman 

yang negatif dan mampu menyesuaikan diri saat terjadinya perubahan didalam 

kehidupan individu. Pengukuran skala resiliensi psikologis menggunkaan alat 

ukur CD-RISC yang telah dikembangkan oleh Manzano dan Ayala yang dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu ketahanan, sumber-sumber dan optimisme.  
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3.2.2 Strategi Problem Focused Coping 

Strategi problem focused coping adalah cara individu untuk meminimalisir 

stresor dan menhilangkan tekanan dengan mempelajari cara-cara atau 

keterampilan yang baru. Strategi problem focused coping menyelesaikan masalah 

dengan cara mendefinisikan, menghasilkan alternatif pemecahan masalah, 

mempertimbangkan, memilih alternatif pemecahan masalah dan melakukan 

tindakan. Strategi problem focused coping mencangkup semua upaya untuk 

mengelolah situasi stres dan mengubah hubungan individu dengan lingkungan  

yang bermasalah untuk mengubah sumber stres melalui perilaku. Pengukuran 

skala strategi problem focused coping menggunakan aspek Lazarus dan Folkman 

yang telah disitasi oleh Safaria dan Saputra kedalam tiga aspek yaitu konfrontasi, 

mencari dukungan sosial, dan merencanakan pemecahan masalah.  

 

3.3. Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah keseluruhan  dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, udara, nilai dan lainnya 

sehingga dapat menjadi sumber data penelitian tersebut  (Bungin, 2010). Populasi 

pada penelitian ini yaitu para pelaku usaha travel perjalanan dan tidak dapat 

teridentifikasi dan diketahui jumlah pasti.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel dapat diartikan sebagai sebagian jumlah dari karkteristik yang 

populasi miliki, sampel merupakan komponen dari populasi tentunya harus 
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memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi (Azwar, 2012). Terdapat dua teknik 

yang bisa dipergunakan, yaitu  probability sampling dan non probability 

sampling. Dalam penelitian ini teknik pengambilan data yang dipergunakan 

adalah non probability sampling yaitu purposive sampling. Sugiyono (2014) 

menyatakan bahwa teknik purposive sampling adalah suatu teknik dalam 

menentukan sampel yang dengan kreteria tertentu. Adapun langkah-langkah untuk 

menentukan subjek penelitian ini adalah: 

1. Pelaku usaha travel perjalanan. 

2. Berlokasi di Pekanbaru. 

3. Berusia 30-55 Tahun.  

Menentukan sampel untuk penelitian ini peneliti menggunakan rumus 

Lameshow, rumus Lameshow digunakan apabila jumlah populasi tidak dapat 

diketahui (Sugiono, 2014), didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

  
          

  
  

  
  96     5     -  5 

    
  

  
              

    
  

         dibulatkan menjadi 96 orang 
 

Keterangan :  

  = Jumlah sampel yang dicari 

Z = Nilai tabel normal dengan alpha tertentu 

p = Proporsi maskimal estimasi 

d = Presisi absolut alpha atau sampling eror  
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Berdasarkan rumus diatas, hasil yang didapatkan adalah 96,04 sehingga 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 orang subjek pelaku usaha  

travel perjalanan di Pekanbaru.  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Bungin (2010) menyatakan bahwa metode pengumpulan data ialah 

komponen instrumental pengambilan data yang dapat menunjukan berhasil atau 

tidaknya  penelitian. Skala yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah skala 

strategi problem focused coping dan resiliensi psikologis. Sebuah skala harus diuji 

cobakan sebelumnya guna melihat validitas maupun reliabilitasnya sebelum 

diberikan kepada subjek penelitian.  

Azwar (2012) menyatakan bahwa skala merupakan prosedur dalam 

pengambilan data yang menggambarkan aspek kepribadian dalam diri seseorang. 

Skala didalam penelitian ini dilakukan dalam lingkup yang tidak terlalu luas, 

sehingga kuesioner dibagikan kepada responden secara langsung, dengan adanya 

kontak langsung terhadap responden maka responden akan dengan sukarela 

memberikan data yang objektif dan sesuai. 

Bentuk skala ini disusun dengan menggunakan alat ukur model likert, 

skala ini berisikan aitem pertanyaan yang harus dijawab dengan menggunakan 

lima kategorisasi yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), 

sangat tidak setuju (STS).  Penilaian ini memiliki skor yang berbeda-beda, 

dimulai dari sangat setuju=5, setuju=4, netral=3, tidak setuju=2, sangat tidak 

setuju=1 untuk pertanyaan favorable. Sebaliknya untuk pertanyaan unfavorable 
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dimulai dari sangat tidak setuju=5, tidak setuju=4, netral=3, setuju=2, sangat tidak 

setuju=1.   

3.4.1 Skala Resiliensi Psikologis 

Skala resiliensi psikologis diadaptasi dan diukurmenggunakan alat ukur 

CD-RISC (Cornor-Davidson Resilience Scale) yang dibuat oleh Connor Davidson 

(2003) dan telah dikembangkan oleh Manzano dan Ayla (2013) dengan 

melakukan penelitian yang mengukur wirausahawan di Spanyol dan 

mengembangkannya menjadi tiga aspek yaitu : ketahanaan (hardiness), sumber-

sumber (resourcefulness), dan optimisme. Aspek-aspek resiliensi psikologis 

dijabarkan dalam bentuk 25 aitem pernyataan, sebagaimana yang terlihat dalam 

tabel berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

 

Tabel 3.4 Blueprint Skala Resiliensi Psikologis. 

   Nomor aitem  

 Aspek Indikator Favorable Jumlah 

 Ketahanan 

(hardiness) 

Perilaku dalam 

mencapai suatu 

tujuan, komitmen 

dan dalam membuat 

keputusan dalam 

kondisi yang tidak 

terduga. 

4, 12, 14, 15, 16, 17, 

18,23, 24 

9 

 Sumber-sumber 

(resourcefulness) 

Kemempuan untuk 

menangani keadaan 

yang menyulitkan, 

memiliki 

kemampuan dalam 

mencapai tujuan, 

serta dapat 

mengontrol 

kehidupan. 

1, 2, 5, 11, 13, 22, 

25 

7 

 Optimisme  Mampu mengontrol 

perasaan yang 

dianggap tidak 

menyenangkan, dan 

memperbaiki situasi 

yang tidak terduga.  

3, 6, 7, 8, 9, 10, 19, 

20, 21 

9 

Jumlah    25 25 

 

Skala ini terdiri dari 1 peryataan yaitu favorable (positif). Skala ini 

terdapat 5 kategori penskoran yaitu 1 (satu)  sampai dengan 5 (lima), dimana skor 

5 (lima) berarti sangat setuju dan skor 1 (satu) sangat tidak setuju. Dalam masing-

masing kategori pernyataan skor tertinggi akan  menunjukan bahwa responden 

memilki penguasaan terhadap pernyataan tersebut, sebaliknya apabila skor yang 

didaptkan rendah maka responden sedang berusaha untuk mencapai kategori pada 

pernyatan tersebut. 

3.4.2 Skala Strategi Problem Focused Coping 

Skala strategi problem focused coping diukur menggunakan aspek Lazarus 

dan Folkman yang telah disitasi oleh Safaria dan Saputra (2009) kedalam tiga 
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aspek yaitu konfrontsi, mencari dukungan sosial, dan merencanakan pemecahan 

masalah. Ketiga aspek ini peneliti menyusun aitem-aitem yang menceriminkan 

problem focused coping pada para pelaku usaha dalam bidang biro travel 

perjalanan.  

Tabel 3.5 Blueprint skala strategi problem focused coping. 

 Aspek Indikator Nomor Aitem  

Favorable Unfavorable Jumlah 

 Konfrontasi Mengambil 

keputusan atau 

tindakan yang sesuai 

dengan prinsipnya 

1, 2, 6, 9, 

12, 21, 24 

5, 7, 20 10 

      

 Mencari 

dukungan 

sosial 

Mencari dukungan 

atau bantuan dari 

orang lain. 

4, 10, 17, 

19, 22 

8, 11, 13, 25 9 

      

 Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Melakukan 

perencanaan yang 

baik sebelum 

memecahkan 

masalah, mencari 

strategi atau tindakan 

untuk memecahkan 

masalah, dan 

menentukan 

penyelesaian yang 

paling baik. 

3, 16 14, 15, 18, 

23 

6 

 Jumlah    25 

 

Skala ini terdiri dari 2 peryataan yaitu favorable (positif) dan unfaforabel 

(negatif). Skala ini terdapat 5 kategori penskoran dimasing-masing pernyataan. 

Untuk pernyataan favorabel skor yang diterima yaitu 1 (satu)  sampai dengan 5 

(lima), dimana skor 5 (lima) berarti sangat setuju dan skor 1 (satu) sangat tidak 

setuju. Sedangkan skor untuk pernyataan unfavorabel mendapatkan skor 1 (satu) 

berarti sangat setuju dan skor 5 (untuk) sangat tidak setuju.  
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3.5. Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas 

Azwar (2012) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang 

diartikan sejauh mana akurasi suatu alat ukur atau skala dalam menjalankan 

fungsi pengukurnya. Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validias 

isi untuk menentukan valid atau tidaknya aitem. Validitas isi adalah  validitas 

yang dilakukan lewat pengujian dengan  profesional judgement yang melibatkan 

para ahli yang memiliki kompetensi dalam suatu bidang tertentu untuk menilai 

aitem dengan tujuan ukur sebenarnya telah dapat dinilai dan dievaluasi melalui 

nalar dan akal sehat (comon sense).Skala strategi problem focused coping dan 

skala resiliensi psikologis telah dilakukan uji validitas isi dengan menggunkan 

bantuan dari 1 orang ahli psikologi dan telah dinyatakan valid. Dikarenakan 

penilaian skala kedua variabel dilakukan oleh 1 orang ahli maka tidak dapat 

menggunakan rumus Aiken’s V.  

3.5.2 Reliabilitas  

Azwar (2012) menyatakan bahwa reliabilitas adalah kepercayaan atau 

konsistensi hasil dari alat ukur. Reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh 

mana pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda 

ketika dilakukan pengukuran subjek yang sama. Pada penelitian ini uji reliabilitas 

yang digunakan yaitu formula Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas merentang 

dari  rentang angka 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien mendekati 

1,00 maka realibilitas alat ukur semakin tinggi begitu pula sebaliknya. Alat ukur 
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variabel Y telah diujikan oleh peneliti terdahulu kepada wirausaan dan peneiliti 

melakukan perbaikan agar sesuai dengan penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan konsistensi internal yaitu menggunakan formula Alpha Cronbach.  

Skala dilakukan  lagi proses seleksi aitem korelasi aitem total  melalui 

bantuan Program SPSS statistics 25.0 for windows. Pengambilan keputusan 

seleksi aitem korelasi aitem total berdasarkan melalui standar koefisien ≥   3  

karena diasumsikan mempunyai daya beda memuaskan, tetapi apabila total  butir 

yang lolos tidak memenuhi apa yang diharapkan, artinya batas itu dapat peneliti 

turunkan ≥   25 supaya dapat terpenuhi  Azwar  2  5  

 

3.6. Teknik Analisis Data  

3.6.1 Uji Normalitas Sebaran 

Uji  normalitas dimaksudkan untuk melihat normal atau tidaknya suatu 

sampel  dan skor variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas ini dilakukan pada variabel strategi problem focused coping dan 

variabel resiliensi psikologis. Hadi (2001) menyatakan bahwa aturan yang 

digunakan dalam menentukan normal tidaknya sebaran data apabila p > 0,05 

maka sebaran data dinyatakan normal, namun apabila sebaran data p < 0,05 maka 

sebaran datanya dinyatakan  tidak normal.  

3.6.2 Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Uji linearitas dapat digunakanuntuk mengetahui taraf keberartian 

penyimpangan dari lineartitas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan tersebut 
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tidak berarti maka hubungan antara variabel bebas dan terikat dianggap linear. 

Dalam pelaksanaan uji linearitas menggunakan pendekatan analisis varians. Hadi 

(2001) menyatakan bahwa kaidah yang digunakan apabila p > 0,05 maka 

hubungan antara variabel bebas dan terikat dianggap linear. Sebaliknya jika 

apabila p < 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan terikat  adalah 

kuadratik.  

3.6.3 Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

linearitas maka selanjutnya dilakukanlah uji hipotesis dengan menggunakan 

analisis korelasi Product Moment. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya  

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi 

problem focused coping dengan resiliensi psikologis pada pelaku usaha biro travel 

perjalanan. Semua perhitungan analisis dilakukan dengan bantuan komputer 

Program SPSS statistics 25.0 for windows  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Persiapan Pelaksanaan Uji Coba 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan terlebih dahulu 

alat ukur yang akan digunakan. Untuk menentukan keberhasilan penelitian 

psikologi dilakukanlah uji coba terhadap alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian untuk dapat mengetahui aitem-aitem yang sahih sehingga dapat 

digunakan sebagai alat ukur. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala 

resiliensi psikologis diukur menggunakan alat ukur CD-RISC (Cornor-Davidson 

Resilience Scale) dan skala strategi problem focused coping diukur menggunakan 

aspek Lazarus dan Folkman yang telah disitasi oleh Safaria dan Saputra (2009) 

kedalam tiga aspek.  Pada tanggal 04-18 September 2021 peneliti melakukan uji 

coba kepada 50 subjek di Kota Pekanbaru yang memiliki usaha  travel perjalanan 

dengan jumlah total 50 aitem. Uji coba dilakukan menyebarkan angket alat ukur 

kebeberapa lokasi seperti usaha biro travel dan loket pembelian tiket travel. 

Sebelumnya melakukan penelitian subjek ditanya terlebih dahulu, bersedia atau 

tidak untuk membantu mengisi kuesioner bersisi skala alat ukur uji coba tersebut. 

Kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai cara dan prosedur pengisian 

alat ukur uji coba. Setelah uji coba skala terkumpul dilakukanlah analisis aitem 

untuk menentukan validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan.  
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4.2 Hasil Uji Coba 

Azwar (2012) menyatakan bahwa suatu alat ukur sebelum digunakan 

harus dilakukan terlebih dahulu uji coba alat ukur sehingga peneliti dapat 

menetahui ketepatan dalam melakukan fungsi alat ukur yang dikenal dengan 

validatas dan reliabilitas. Untuk mengetahui uji reliabilitas alat ukur digunakanlah 

skala Alpha Cronbach’s dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Program 

SPSS Statistics 25.0 for windows.  

Azwar (2015) menyatakan bahwa penentuan aitem yang sahih berdasarkan 

aitem dengan koefisiesn > 0,275. Berdasarkan dari hasil uji coba skala strategi 

problem focused coping dan resiliensi psikologis didapatkan 2 butir aitem dari 25 

butir aitem skala strategi problem focused coping yang gugur, yaitu aitem 

pernyataan nomor 4 dan 14. Sehingga jumlah aitem skala strategi problem focused 

coping yang dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian sebanyak 23 

butir aitem. Sedangkan pada skala resiliensi psikologis tidak ada aitem yang 

dibuang dikarenakan memiliki koefisien > 0,275. Pada uji coba reliabilitas 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Uji reliabilitas sebelum melakukan seleksi butir aitem. 

 Variabel Cronbach’s Alpha Standar 

Cronbach’s Alpha 

Keterangan 

 Variabel X 0,831 0 - 1,00 Reliabel 

 Variabel Y 0,862 0 - 1,00 Reliabel 
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Tabel 4.3 Uji reliabilitas setelah melakukan seleksi butir. 

 Variabel Cronbach’s Alpha Standar 

Cronbach’s Alpha 

Keterangan 

 Variabel X 0,853 0 – 1,00 Reliabel 

 Variabel Y 0,862 0 – 1,00 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas sebelum melakukan seleksi butir pada aitem 

menunjukan bahwa nilai alpha adalah 0,831 untuk variabel X dan 0,862 untuk 

variabel Y.  Ketika sudah dilakukannya seleksi butir pada variabel X nilai Alpha 

Cronbach meningkat yaitu 0,853 dan variabel Y tetap 0,863 karena pada variabel 

Y tidak dilakukan seleksi butir. Sesuai dengan ketentuan koefisien reliabilitas 

dapat disimpulkan bahwa skala pada masing-masing variabel dianggap reliabel. 
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Tabel 4.4 Blueprint Skala Resiliensi Psikologis setelah Try Out. 

   Nomor aitem  

 Aspek Indikator Favorable Jumlah 

 Ketahanan 

(hardiness) 

Perilaku dalam 

mencapai suatu 

tujuan, komitmen 

dan dalam membuat 

keputusan dalam 

kondisi yang tidak 

terduga. 

4, 12, 14, 15, 16, 17, 

18,23, 24 

9 

 Sumber-sumber 

(resourcefulness) 

Kemempuan untuk 

menangani keadaan 

yang menyulitkan, 

memiliki 

kemampuan dalam 

mencapai tujuan, 

serta dapat 

mengontrol 

kehidupan. 

1, 2, 5, 11, 13, 22, 

25 

7 

 Optimisme  Mampu mengontrol 

perasaan yang 

dianggap tidak 

menyenangkan, dan 

memperbaiki situasi 

yang tidak terduga.  

3, 6, 7, 8, 9, 10, 19, 

20, 21 

9 

Jumlah    25 25 
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Tabel 4.5 Blueprint skala strategi problem focused coping setelah Try Out. 

   Nomor Aitem  

 Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

 Konfrontasi Mengambil 

keputusan atau 

tindakan yang sesuai 

dengan prinsipnya 

1, 2, 5, 8, 

11, 19, 22 

4, 6, 18 10 

 Mencari 

dukungan 

sosial 

Mencari dukungan 

atau bantuan dari 

orang lain. 

 9, 15, 17, 

20 

7, 10, 12, 23 8 

 Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Melakukan 

perencanaan yang 

baik sebelum 

memecahkan 

masalah, mencari 

strategi atau tindakan 

untuk memecahkan 

masalah, dan 

menentukan 

penyelesaian yang 

paling baik. 

3, 14 13, 16, 21 5 

 Jumlah    23 

 

4.3 Persiapan Penelitian 

Tahap awal dalam melakukan penelitian ialah menentukan terlebih dahulu 

lokasi serta mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini 

sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil 96 orang subjek dengan karakteristik para pelaku usaha dalam bidang 

travel perjalanan di daerah Pekanbaru.   

4.3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama dua minggu terhitung  pada tanggal 05 

November 2021 sampai 19 November 2021 dengan jumlah sempel sebanyak 96 

orang pelaku usaha travel perjalanan. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara 

membagikan kuesioner kepada para subjek dan masing-masing tempat usaha  
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travel perjalanan. Peneliti membagikan kuesioner dan menjelaskan kepada subjek 

petunjuk dalam tata cara pengisian. Masing-masing subjek mendapatkan satu set 

kuesioner yang berisi data demografi dan skala A yang berjumlah 25 aitem 

pertanyaan dan skala B yang terdiri dari 23 skala aitem.  Dua minggu setelah 

kuesioner disebarkan kepada subjek dilakukanlah penyaringan yaitu sebanyak 96 

kuesioner dan akan dilakukan analisis data penelitian 

 

4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Deskripsi Subjek Penelitian 

Dari 96 sampel penelitian yang diperoleh menggunakan uji deskriptif 

maka diperoleh gambaran sampel berdasarkan usia dan pendidikan dengan jumlah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Data Demografi Penelitian Berdasarkan Usia dan Pendidikan 

 Detail data demografi Frekuensi % 

Usia 30 – 35 Tahun 33 33,4 

 35 - 40 Tahun 26 27,1 

 41 - 45 Tahun 22 22,9 

 46 – 50 Tahun 11 11,5 

 51 – 55 Tahun 4 4,2 

    

 Jumlah 96 100 

    

Pendidikan  SMP 25 26,0 

 SMA 67 69,8 

 S1 4 4,2 

    

 Jumlah 96 100 
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Berdasarkan data diatas mayoritas terbanyak sampel peneilitian berada 

pada kategori usia 30 sampai 35 Tahun sebesar 33,4%, Pada kategori 35 sampai 

40 Tahun didapatkan persentase sebanyak 27,1% dari keseluruhan jumlah sampel 

dan pada usia 46 sampai 50 Tahun didapatkan persentase sebanyak 11,5%, 

kategori sedang berada pada usia 41 sampai 45 Tahun yaitu sebanyak 22,9% dan 

kategori terendah berada pada usia 51 sampai 55 Tahun yaitu sebesar 4,2% 

dengan jumlah terdikit. 

Sedangkan pada kategori pendidikan mayoritas sampel lebih banyak 

berada pada tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 69% dari jumlah sampel, 

kategori sedang berada pada tingkat pendidikan SMP sebanyak 26,0% dan yang 

terendah yaitu pada tingkat pendidikan S1  sebanyak 4,2% dari jumlah sampel 

penelitian .  

4.4.2 Hasil Uji Deskriptif 

Deskripsi data penelitian hubungan antara strategi problem focusing 

coping dengan resiliensi psikologis pada pelaku usaha biro travel perjalanan, hasil 

skoring dan olah data dibantu dengan menggunakan program komputer SPSS  

statistics 25.0 for windows, diperolehlah gambaran  seperti yang disajikan oleh 

tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Penelitian 

 Skor X yang diperoleh 

(Empirik) 

Skor X yang diperoleh 

(Hipotetik) 

Variabel X 

max 

X min Mean SD X 

max 

X min Mean SD 

Problem 

Focusing 

Coping (X) 

115 74 98,42 7,24 115 23 69 15,3 

Resiliensi 

Psikologis (Y) 

115 89 99,77 6,03 125 25 75 16,6 

Tabel diatas secara umum menjelaskan bahwa resiliensi psikologis pada 

pelaku usaha bermacam-macam, dapat dilihat dari tingkatan skor yang diperoleh 

ialah berkisar dari 89 sampai 115. Skor pada strategi problem focused coping juga 

relatif beraneka ragam yaitu berkisar pada 74 sampai 115. Pada tabel 4.3 juga 

menbandingkan  antara skor hipotetik atau skor yang mungkin didapatkan oleh 

subjek dengan skor yang subjek dapatkan setelah melakukan penelitian.  

Nilai mean empirik pada variabel strategi problem focusing coping sebesar 

98,42 dengan mean hipotetik sebesar 69 yang artinya subjek memiliki strategi 

problem focusing coping lebih tinggi dibandingkan dengan perkiraan secara 

hipotetik. Sementara pada variabel resiliensi psikologis didapatkan meanempirik 

sebesar 99,77 dengan perbandingan mean hipotetik sebesar 75, artinya subjek 

memiliki resiliensi psikologis lebih tinggi dibandingkan dengan yang diperkirakan 

secara hipotetik. Untuk mengukur strategi problem focusing coping dan resiliensi 

psikologis pada masing-masing subjek penelitian digunakanlah kategori yang 

umum digunakan sebagai berikut: 

Sangat Tinggi  : X ≥ M +   5 SD 

Tinggi   : X +   5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 
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Sedang   : M –   5 SD ≤ X < M +   5 SD 

Rendah   : M –   5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat Rendah  : X ≤ X < M – 1,5 SD 

Keterangan : M = Mean empirik 

   SD = Standar deviasi 

Berdasarkan deskripsi data yang menggunakan rumus diatas, maka 

variabel strategi probelm focused coping pada penelitian ini dibagi menjadi lima 

bagian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori 

variabel strategi problem focused coping dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel  4.8 Skor Strategi Problem Focused Coping 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 109,295 3 3,1% 

Tinggi   2  49 ≤ X <   9 294 28 29,2% 

Sedang 94,804 ≤ X < 102,049 31 32,3% 

Rendah 87 558 ≤ X < 94 8 4 25 26,0% 

Sangat Rendah 87,558 9 9,4% 

Jumlah   96 100% 

Berdasarkan kategori diatas dapat disimpulkan subjek dalam penelitian ini 

memiliki strategi problem focusing coping dalam kategori sedang, dapat dilihat 

dari persentase sebesar 32,3% yaitu sebanyak 31 orang subjek dari 96 subjek 

berada pada kategori sedang. 
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Tabel 4.9 Skor Resiliensi Psikologis 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi X ≥   8 825 7 7,3% 

Tinggi   2 789 ≤ X <   8 825 14 14,6% 

Sedang 96,752 ≤ X < 102,789 39 40,6% 

Rendah 9  7 7 ≤ X < 96 752 28 29,2% 

Sangat Rendah 90,717 8 8,3% 

Jumlah   96 100% 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor resiliensi 

psikologis dari penelitian ini berada pada tingkatan kategori sedang dengan 

persentase 40,6% yang dapat diartikan 39 subjek dari 96 subjek memiliki 

resiliensi psikologis.  

4.4.3 Hasil Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas digunakan bertujuan untuk dapat mengetahui apakah data 

yang kita miliki berdistribusi normal. Uji normalitas ini dlakukan kepada masing-

masing variabel yaitu variabel strategi problem focused coping dan variabel 

resiliensi psikologis yang dianalisis menggunakan bantuan dari program komputer 

SPSS statistics 25.0 for windows, Metode yang digunakan dalam uji normalitas 

adalah Kolmogorov-Smirnov, yang dimana apabila nilai siginifikansinya p > 0,05 

maka sebaran dianggap normal namun apabila nilai signifikansinya p < 0,05 maka 

dianggap tidak normal (Azwar, 2012). 

Hasil uji normalitas sebaran data strategi problem focused coping 

diperoleh skor Kolmogorov-Smirnov Z = 0,059 sementara signifikansi (p) sebesar 

0,200  (p >  0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil sebaran data 

penelitian strategi problem focused coping berdistribusi normal. Pada hasil uji 
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normalitas sebaran data resiliensi psikologis diperoeh skor Kolmogorov-Smirnov 

Z = 0,085 dengan signifikansi (p) sebesar 0,083 (p > 0,05) dan dapat disimpulkan 

bahwa hasil sebaran data resiliensi psikologis berdistribusi normal.   

Rangkuman hasil uji asumsi normalitas sebaran pada masing-masing 

variabel dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Asumsi  Normalitas Sebaran Data 

One-Sample Kolmogorof 

SmirnovTest 

 

Resiliensi 

Psikologis 

Problem Focusing Coping 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 

0,085 0,059 

Sig 

 

0,083 0,200 

 

4.4.4 Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat yaitu antara variabel problem focused coping 

dengan variabel resiliensi psikologis. Uji linearitas menggunakan kaidah apabila p 

< 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan terikat dianggap linier. 

Sebaliknya jika apabila p > 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan terikat  

berarti tidak linier.  

Kriteria uji normalitas menggunakan taraf signifikan sebesar 5% , pada 

penelitian ini linearitas yang didapat dari nilai F (Linearity) sebesar 32,160 

dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) untuk variabel strategi problem focused 

coping. Hasil uji linearitas hubungan antara variabel tersebut membuktikan bahwa 
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kedua variabel tersebut linier. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4.11 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas Hubungan Antara Strategi Problem Focusing 

Coping terhadap Resiliensi Psikologis 

   F Sig 

X*Y Between (Combined) 2,059 008 

 Groups Linearity 32,160 000 

  Deviation from  

Linearity 

0,944 0,552 

Berdasarkan hasil analisis dari kedua uji asumsi diatas menunjukan bahwa 

uji asumsi pada penelitian ini terpenuhi. Uji normalitas sebaran data menunjukan 

bahwa data sebaran bedistribusi normal dan hubungan antara variabel bebas dan 

terikat ialah linier. Dengan demikian data-data dalam penelitian ini memenuhi 

kreteria untuk dilakukannya uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment.  

4.4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

strategi problem focudsed coping dengan resiliensi psikologis pada pelaku usaha 

travel perjalanan. Selanjutnya dilakukan analisis data untuk mengetahui apakah 

hipotesis ini dapat diterima atau ditolak. Adapun uji hipotesis ini menggunakan 

korelasi pearson product moment.  

Berdasarkan hasil uji korelasi yang digunakan untuk melakukan uji 

hipotesis dalam penelitian diperoleh hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,508 (**) 

dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Sugiono (2008) menyatakan bahwa pedoman 

dalam memberikan interprestasi koefesien korelasi yaitu: 0,01 – 0,20 = tidak ada 
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hubungan sama sekali, 0,21 – 0,40 = hubungan sangat rendah atau sangat lemah, 

0,41 – 0,60 = hubungan cukup besar atau cukup kuat, 0,61 – 0,80 = hubungan 

besar atau kuat, 0,81 -0,99 = hubungan sangat besar atau sangat kuat, 1 = 

hubungan sempurna. Hasil dari uji kolerasi ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif yang cukup kuat antara strategi problem focusing coping dengan 

resiliensi psikologis pada pelaku usaha biro travel perjalanan. Dengan demikian, 

hasil dari analisis data mendukung pernyataan pada hipotesis dalam penelitian ini, 

artinya terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara strategi problem 

focused coping dengan resiliensi psikologis. Semakin tinggi strategi problem 

focused coping maka semakin tinggi pula resiliensi psikologis pelaku usaha travel 

perjalanan. Adapun hubungan antara strategi problem focused coping dengan 

resiliensi psikologis terangkum dalam tabel 4.12 dibawah ini. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis 

R Sig Keterangan 

 

 

0.508 0.000 Signifikan 

 

 

 

  

Selanjutnya dilakukan analisa untuk mengetahui nilai kontribusi dari 

variabel strategi problem focused coping terhadap resiliensi psikologis yang 

menunjukan nilai R² pada tabel 4.13 berikut: 
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Tabel 4.13 Nilai Kontribusi Strategi Problem Focused Coping terhadap 

Resiliensi Psikologis 

Model  R  R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .508 .258 .250 5.226 

1. Predictors: (Constanst), Strategi Problem Focused Coping. 

Berdasarkan tabel 4.9, kontribusi variabel bebas strategi problem focused 

coping terhadap variabel terikat resiliensi psikologis menunjukan nilai R² sebesar 

0.258. Nilai tersebut menyatakan bahwa kontribusi strategi problem focused 

coping terhadap resiliensi psikologis sebanyak 25,8% dan dipengaruhi oleh faktor 

lain sebanyak 74,2.  

 

4.5 Pembahasan  

Berdasarkan analisis pada penelitian yang telah dilakukan dengan bantuan 

SPSS statistics 25.0 for windows, didapatkan hasil yaitu adanya hubungan yang 

signifikan antara strategi problem focused coping dengan resiliensi psikologis, 

hipotesis penelitian yang diajukan peneliti dapat diterima. Hipotesis penelitian ini 

diterima karena adanya reliabilitas yang baik dengan alpha Cronbach’s pada skala 

variabel strategi problem focused coping 0,853dan skala variabel resiliensi 

psikologis 0,862.  

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara strategi problem focused coping dengan resiliensi psikologis. 

Dengan diterimanya hipotesis yang peneliti ajukan ini menunjukan bahwa bahwa 

strategi problem focused coping dianggap menjadi salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi resiliensi psikologis karena semakin tinggi problem focused 

coping individu maka semakin tinggi pula resiliensi psikologisnya. Begitu pula 

sebaliknya, jika induvidu memiliki strategi problem focused coping yang rendah 

maka semakin rendah pula resiliensi psikologis.  

Hasil dari penelitian ini diperkuat oleh peneliti-peneliti terdahulu 

diantaranya penelitian yang telah dilakukan oleh Septiansyah dan Fitriyana (2021) 

menunjukan adanya hubungan antara strategi problem focused coping dengan 

resiliensi psikologis. Hasil yang didapat nilai korelaasi R sebesar 0,471 yang 

berarti variabel coping  dan resiliensi psikologis saling berkorelasi, variabel 

coping memberikan sumbangan positif terhadap meningkatnya resiliensi 

psikologis sebanyak 22,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh oleh Rismelina, (2020) dalam 

penelitiannya dengan menggunakan teknik purposive sampling kepada 90 orang 

subjek mendapatkan hasil bahwa strategi coping dan dukungan sosial berpengaruh 

terhadap resiliensi. Strategi coping dan dukungan sosial berkontribusi terhadap 

resiliensi sebesar 0,364. Hal ini menunjukan bahwa coping dan dukungan sosial 

mengambil 3,64% dari variasi resiliensi psikologis dan sebagiannya dipengaruhi 

oleh variabel atau sebab-sebab lain.Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan 

Hirmaningsih (2016) menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan 

antara strategi coping dan resiliesni psikologis, strategi problem focused coping 

memberikan hasil sebesar 24,7% sedangkan strategi emotional focused coping 

sebanyak 26,2% dan dapat disimpulkan bahwa kedua strategi coping ini memiliki 

sumbangan efektif yang relatif sama terhadap resiliensi psikologis. Berdasarkan 
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perhitungan statustik didapatkan bahwa variabel coping memiliki kontribusi 

sebanyak 27,5% terhadap variabel resiliensi sedangkan 72,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik kemampuan coping 

individu maka semakin baik pula kemampuan resiliensi yang dimiliki.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Mariani (2013) mendapatkan 

hasil bahwa adanya hubungan antara strategi coping, self efficacy dan hope 

terhadap resiliensi psikologis secara bersama-sama. Hasil yang didapat nilai R = 

0,635 dan R Square = 0,,403, skor ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut sama-sama memberikan sumbangan terhadap variabel resiliensi 

psikologis sebesar 40,3% sedangkan sisanya 50,7% disumbangkan oleh faktor 

lain. 

Resiliensi psikologis menurut Cornor (2006) ialah sebagai  ciri dari 

keperibadian yang bersifat stabil yang ditandai oleh kemampuan individu untuk 

kembali bangkit dari pengalaman yang negatif dan individu mampu 

menyesuaikan diri terhadap segala perubahan yang terjadi dalam kehidupan. 

Resiliensi psikologis dapat berarti pola adaptasi yang positif dan menunjukan 

perkembangan dalam situasi yang dianggap tidak menyenangkan (Rahim, 2017).  

Strategi coping yang tepat dan efektif terhadap situasi yang dianggap tidak 

menyenangkan membantu individu untuk mengarahkan pada adaptasi yang jauh 

lebih positif. Dapat disimpulkan bahwa resiliensi mencangkup mekanisme coping 

dan juga adaptasi  saat  individu dihadapkan dengan stresor yang beresiko dan 

mengalami stress. Stress akan mendorong individu untuk memunculkan strategi 
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coping baik itu strategi coping yang berfokus pada emosi maupun strategi coping 

yang berfokus pada masalah, sehingga coping akan menggerakan individu dalam 

melakukan adaptasi. Adaptasi yang positif akan memunculkan berbagai respon 

prilaku yang resilien (Hendriani, 2018).  

Strategi coping menjadi salah satu komponen inti dalam dalam resiliensi 

psikologis mencangkup berbagai proses yang bervariasi antar waktu, sebab situasi 

yang dirasakan sebagai tekanan bagi individu tidak selalu berupa stimulus tunggal 

yang datang dalam satu waktu melainkna kondisi yang kompleks. Strategi coping 

baik itu strategi problem focused coping ataupun strategi emotion focused coping 

akan bervariasi antar fase kehidupan. Kemampuan individu dalam memilih 

strategi coping yang tepat menjadi faktor yang sangat penting untuk mencapai 

resiliensi (Walsh, 2006).  

Berdasarkan teori pendukung diatas, maka dapat diketahui bahwa individu  

dengan strategi problem focusing coping yang baik maka dapat meningkatakan 

resiliensi psikologis. Semakin baik strategi problem focused coping berarti 

resiliensi psikologis semakin tinggi. Sebaliknya jika strategi problem focused 

coping kurang baik maka semakin rendah resiliensi psikologis. 

Penelitian ini memiliki benyak kelemahan dikarenakan adanya 

keterbatasan pada penulis. Kelemahan tersebut diantaranya adalah sampel yang 

dilakukan pada penelitian ini hanya dilakukan pada para pelaku usaha travel 

perjalanan, sehingga hasil yang didapat mungkin akan menimbulkan perbedaan 

apabila dilakukan pada jenis organisasi seperti pada  perusahaan dan juga 
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organisasi sektor wirausaha yang lain, metode pengumpulan data hanya melalui 

kuesioner, variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua 

faktor-faktor  yang  dapat meningkatkan resiliensi psikologis.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara strategi problem focused coping dengan resiliensi 

psikologis pada pelaku usaha biro travel perjalanan. Strategi problem focused 

coping memberikan kontribusi sebanyak 25,8% terhadap resiliensi psikologis 

kepada pelaku usaha biro travel perjalanan, artinya apabila strategi problem 

focused coping semakin baik maka semakin baik pula resiliensi psikologis para 

pelaku usaha travel perjalanan.   

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa saran kepada 

pihak-pihak terkait, diantaranya adalah: 

5.2.1 Kepada Pelaku Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha diharapkan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan dan potensi dalam menjalankan usaha terkait usaha 

biro travel perjalanan. Sehingga akan mampu meningkatkan kualitas usaha dan 

meningkatkan pendapatan  dalam melakukan usaha.  

5.2.2 Kepada Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian ini maka saran yang  

diajukan peneliti terhadap peneliti selanjutnya agar dapat mencari faktor lain 
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seperti strategi emotion focused coping, kontrol diri, maupun regulasi emosi yang 

dapat mempengaruhi resiliensi psikologis dalam bidang usaha maupun bidang 

lainnya. Sehingga hasil penelitian menjadi semakin beragam guna menambah 

khazanah ilmu psikologi yang lebih kompleks lagi. Bagi peneliti yang ingin 

melanjutkan penelitian dengan topik yang sama hendaknya memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang terdapat pada penelitian ini.  
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. HASIL UJI RELIABILITAS TRY OUT 

Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,831 25 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 102,9800 56,387 ,422 ,824 

X02 103,3200 56,671 ,391 ,825 

X03 103,0200 55,489 ,578 ,820 

X04 103,3200 58,793 ,081 ,835 

X05 103,2000 53,633 ,401 ,824 

X06 103,4200 54,004 ,478 ,820 
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X07 102,8800 56,598 ,436 ,824 

X08 103,2000 56,816 ,322 ,827 

X09 103,6000 53,388 ,376 ,826 

X10 103,5000 55,357 ,501 ,821 

X11 103,4400 56,415 ,348 ,826 

X12 104,0400 52,611 ,372 ,828 

X13 103,7200 56,696 ,265 ,829 

X14 103,0800 59,871 -,059 ,849 

X15 102,8000 56,490 ,597 ,822 

X16 103,5400 55,478 ,342 ,826 

X17 103,4000 54,816 ,635 ,817 

X18 103,3600 55,051 ,502 ,820 

X19 103,2400 56,309 ,457 ,823 

X20 103,6400 54,072 ,440 ,822 

X21 103,1800 54,640 ,513 ,820 

X22 103,3200 54,630 ,616 ,817 
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X23 103,7800 54,706 ,384 ,824 

X24 103,2600 56,523 ,281 ,828 

X25 103,1200 55,536 ,415 ,823 

Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,862 25 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 104,4200 55,636 ,300 ,861 

Y02 104,4600 55,641 ,322 ,860 

Y03 104,4600 55,396 ,356 ,859 

Y04 104,9800 51,898 ,494 ,855 

Y05 104,6400 54,684 ,356 ,859 
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Y06 104,8000 52,163 ,590 ,852 

Y07 104,7600 51,656 ,705 ,848 

Y08 104,6600 53,862 ,486 ,855 

Y09 104,6200 55,057 ,363 ,859 

Y10 104,5800 52,412 ,424 ,858 

Y11 104,7800 53,563 ,562 ,854 

Y12 104,5200 56,214 ,216 ,863 

Y13 104,7600 54,186 ,362 ,859 

Y14 104,8800 54,312 ,410 ,858 

Y15 104,7000 52,949 ,505 ,854 

Y16 104,5200 56,581 ,154 ,865 

Y17 104,8200 52,681 ,512 ,854 

Y18 104,9200 53,177 ,409 ,858 

Y19 104,9600 52,488 ,571 ,852 

Y20 105,3600 51,949 ,371 ,862 

Y21 104,5400 54,947 ,409 ,858 
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Y22 104,3800 55,628 ,343 ,859 

Y23 104,8400 53,321 ,478 ,855 

Y24 104,5800 55,391 ,348 ,859 

Y25 104,5000 54,255 ,432 ,857 

Setelah Aitem Gugur 

Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,853 23 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X01 94,1000 55,153 ,400 ,848 

X02 94,4400 55,353 ,380 ,849 

X03 94,1400 54,245 ,558 ,844 

X04 94,3200 52,263 ,401 ,849 
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X05 94,5400 52,988 ,444 ,846 

X06 94,0000 55,224 ,432 ,848 

X07 94,3200 55,242 ,342 ,850 

X08 94,7200 51,798 ,392 ,850 

X09 94,6200 53,791 ,524 ,844 

X10 94,5600 55,272 ,319 ,850 

X11 95,1600 50,994 ,389 ,852 

X12 94,8400 55,362 ,258 ,853 

X13 93,9200 55,177 ,581 ,846 

X14 94,6600 53,698 ,379 ,849 

X15 94,5200 53,275 ,658 ,841 

X16 94,4800 53,724 ,496 ,845 

X17 94,3600 54,807 ,472 ,846 

X18 94,7600 52,676 ,442 ,846 

X19 94,3000 53,031 ,539 ,843 

X20 94,4400 53,068 ,640 ,841 
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X21 94,9000 53,153 ,399 ,848 

X22 94,3800 55,057 ,287 ,852 

X23 94,2400 54,186 ,411 ,847 

LAMPIRAN 2. ANGKET PENELITIAN 

IDENTITAS  

Nama / Inisial :     Pendidikan : 

Jenis kelamin : 

Usia   : 

Pekerjaan : 

PETUNJUK PENGERJAAN 

1. Skala ini memiliki 2 jenis skala yang berbeda yaitu skala A dan skala B. 

2. Berilah tanda ceklis   √   pada kolom yang sudah disediakan dan pilihlah jawaban 

sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N  : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

No Peryataan SS S N TS STS 

1 Saya bersedia untuk mengisi skala 

penelitian ini  

√     

 

3. Jika terdapat kesalah dalam mengisi skala berikan tanda sama dengan (=) pada 

jawaban yang salah lalu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan anda. 

4. Diharapkan anda dapat memilih jawanban dengan spontan dan apa adanya.  

 

 

 

Selamat BekerjaSKALA A 

No. Pernyatan SS S N TS STS 
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1 Mampu beradaptasi dengan perubahan demi 

usaha saya 

     

2 Saya menjaga hubungan baik dengan orang-

orang yang berkaitan dengan usaha saya 

     

3 Saya merasa Tuhan telah menyelamatkan 

usaha saya 

     

4 Saya dapat menangani setiap masalah yang 

terjadi dalam usaha saya 

     

5 Keberhasilan masa lalu, membuat saya yakin 

untuk menghadapi tantangan baru dalam 

usaha ini 

     

6 Saya menikmati segala sesuatu dari usaha 

saya 

     

7 Saya mampu menghadapi tekanan dalam 

usaha saya 

     

8 Saya mampu untuk bangkit dan pulih kembali 

dari kesulitan yang saya hadapi  terhadap 

usaha 

     

9 Setiap masalah dalam usaha, saya yakin ada 

sebab alasan tertentu 

     

10 Saya memberikan upaya terbaik kepada usaha 

saya apapun itu 

     

11 Saya merasa mampu mencapai usaha dan 

tujuan sya 

     

12 Ketika usaha yang saya jalankan tidak 

memiliki harapan saya tidak mudah menyerah 

     

13 Saya tahu kemana saya harus meminta 

pertolongan 

     

14 Dalam kondisi tertekan, saya mampu fokus 

dan berfikir jernih dalam menjalankan usaha 

saya 

     

15 Saya memilih untuk memimpin dalam 

memecahkan masalah yang terjadi pada usaha 

sayaa 

     

16 Saya tidak mudah putus asa dalam kegagalan 

usaha saya 

     

17 Saya berfikir bahwa saya seorang yang tabah 

menghadapi tantangan dengan usaha saya 

     

18 Saya mampu membuat keputusan yang tidak 

biasa terhadap usaha saya 

     

19 Saya dapat menangani perasaan yang tidak 

menyenangkan dalam menjalankan usaha 

saya 

     

20 Saya bertindak sesuai dengan firasat saya      

21 Saya memiliki tekad yang kuat terhadap usaha 

saya 

     

22 Sebagai pelaku usaha saya ikut 

mengendalikan usaha saya 

     

23 Saya menyukai tantangan dalam menjalankan      
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usaha saya 

24 Dalam mencapi tujun, saya bekerja keras 

menjalankan usaha saya 

     

25 Saya bangga dengan pencapaian yang saya 

dapatkan dalam usaha saya 

     

SKALA B 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Ketika saya mendapatkan kendala dalam 

menjalankan usaha, saya akan segera mencari 

penyelesaiannya 

     

2 Saya berusaha untuk mencari kegiatan-kegiatan 

untuk meningkatkan usaha saya 

     

3 Saya berusaha mencari cara yang terbaik untuk 

menyelesaikan kesulitan yang sedang saya 

hadapi 

     

4 Saya tidak perduli dengan masalah dalam usaha 

saya 

     

5 Saya berani mengambil resiko dalam 

menjalankan usaha saya 

     

6 Saya tidak berusaha untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi pada usaha saya 

     

7 Saya malu bertanya mengenai masalah dalam 

usaha saya kepada orang lain 

     

8 Saya berpegang teguh pada pendapat prinsip 

saya dalam menjalankan usaha saya 

     

9 Saya meminta pendapat kepada orang lain untuk 

menyelesaikan masalah dalam usaha saya 

     

10 Saya menyimpan sendiri masalah yang sedang 

saya hadapi dalam menjalankan usaha saya 

     

11 Saya tidak terpengaruh terhadap keputusan  

orang lain dalam menjalankan usaha saya 

     

12 Saya dapat menyelesaikan masalah saya tanpa 

bantuan dari orang lain 

     

13 Saya lebih memilih melakukan hal-hal yang 

tidak berguna dari pada menyelesaikan masalah 

dalam usaha saya  

     

14 Saya membuat rencana lain dalam 

menyelesaikan masalah dalam usaha saya 

     

15 Saya mengajak teman untuk bertukar pikiran 

ketika saya pusing dengan permasalahan dalam 

usaha saya 

     

16 Saya tidak dapat menentukan tindakan apa yang 

akan saya lakukan untuk menghadapi kesulitan 

dalam usaha saya 

     

17 Saya berusaha mencari informasi dalam 

menyelesaikan masalah saya baik dengan teman 

maupun keluarga 

     

18 Saya mudah terpengaruh terhadap keputusan      
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orang lain dalam menjalankan usaha saya 

19 Saya akan menyelesaikan masalah dalam usaha 

saya walaupun itu sulit 

     

20 Saya senang berdiskusi dengan teman yang 

memiliki permasalahan yang sama 

     

21 Saya merasa lelah memikirkan apa yang harus 

saya lakukan dalam mengatasi masalah dalam 

usaha saya 

     

22 Saya berusaha maksimal dalam menyelesaikan 

masalah yang terjadi pada usaha saya 

     

23 Saya tidak menerima pendapat dari orang lain 

mengenai masalah dalam usaha saya 

     

 

 

Terima Kasih  
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LAMPIRAN 3. SKORING  

VARIABEL X 

Res Pendi Usia X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

1

0 

X

1

1 

X

1

2 

X

1

3 

X

1

5 

X

1

6 

X

1

7 

X

1

8 

X

1

9 

X

2

0 

X

2

1 

X

2

2 

X

2

3 

1 SMA 30-35 Th 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

2 SMA 36-40 Th 4 4 5 5 4 5 5 1 4 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 2 4 

3 SMP 51-55 Th 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 

4 S1 41-45 Th 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 

5 SMA 36-40 Th 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

6 SMA 36-40 Th 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

7 SMA 46-50 Th 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

8 SMP 41-45 Th 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 

9 SMA 36-40 Th 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 

10 SMA 41-45 Th 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 3 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

11 SMP 30-35 Th 5 4 4 5 4 5 5 1 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 3 4 

12 SMP 36-40 Th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 2 4 4 3 1 

13 SMA 36-40 Th 5 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

14 SMA 46-50 Th 5 5 5 1 5 4 4 4 2 3 5 4 4 2 2 4 4 4 5 3 3 4 

15 S1 46-50 Th 5 5 5 4 5 4 4 5 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 5 3 3 4 

16 S1 30-35 Th 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 3 5 3 5 4 4 4 4 4 

17 SMP 41-45 Th 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 

18 SMA 30-35 Th 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 

19 SMA 46-50 Th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

20 SMA 36-40 Th 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

21 SMA 36-40 Th 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

22 SMA 36-40 Th 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 SMA 36-40 Th 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 

24 SMA 41-45 Th 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 S1 36-40 Th 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

26 SMA 46-50 Th 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

27 SMA 30-35 Th 5 5 5 1 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 3 5 3 4 5 3 5 

28 SMA 36-40 Th 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

29 SMP 30-35 Th 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

30 SMA 30-35 Th 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 2 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 

31 SMA 36-40 Th 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 3 5 

32 SMP 41-45 Th 4 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 4 5 4 4 3 5 4 5 4 2 4 

33 SMA 30-35 Th 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 

34 SMP 51-55 Th 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 

35 SMA 51-55 Th 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 

36 SMA 36-40 Th 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 4 2 5 4 4 4 

37 SMA 30-35 Th 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

38 SMA 51-55 Th 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

39 SMA 36-40 Th 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 

40 SMP 36-40 Th 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

41 SMP 30-35 Th 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

42 SMA 30-35 Th 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 
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43 SMP 30-35 Th 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

44 SMP 36-40 Th 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

45 SMA 30-35 Th 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 

46 SMA 30-35 Th 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

47 SMP 36-40 Th 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 

48 SMP 30-35 Th 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

49 SMP 30-35 Th 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

50 SMP 41-45 Th 5 5 5 5 3 4 4 5 5 2 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 2 5 

51 SMA 41-45 Th 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 

52 SMA 36-40 Th 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 

53 SMA 36-40 Th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 1 5 

54 SMP 41-45 Th 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 2 4 

55 SMA 36-40 Th 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

56 SMA 41-45 Th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

57 SMA 30-35 Th 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 

58 SMA 41-45 Th 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 2 4 4 2 4 

59 SMA 30-35 Th 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 3 

60 SMP 36-40 Th 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

61 SMA 36-40 Th 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 

62 SMA 30-35 Th 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 3 4 

63 SMA 41-45 Th 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

64 SMA 30-35 Th 4 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 

65 SMA 41-45 Th 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

66 SMA 30-35 Th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

67 SMA 46-50 Th 4 4 5 5 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 

68 SMA 41-45 Th 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

69 SMA 41-45 Th 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 

70 SMP 30-35 Th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

71 SMA 46-50 Th 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

72 SMA 30-35 Th 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

73 SMP 46-50 Th 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

74 SMA 30-35 Th 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

75 SMP 41-45 Th 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

76 SMA 30-35 Th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

77 SMP 41-45 Th 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

78 SMP 30-35 Th 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 1 5 

79 SMA 41-45 Th 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 

80 SMA 30-35 Th 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 

81 SMA 36-40 Th 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 

82 SMA 30-35 Th 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 

83 SMA 41-45 Th 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

84 SMA 46-50 Th 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

85 SMA 41-45 Th 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

86 SMA 30-35 Th 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

87 SMA 46-50 Th 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

88 SMA 30-35 Th 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 SMA 41-45 Th 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

90 SMA 30-35 Th 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
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91 SMA 36-40 Th 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

92 SMA 36-40 Th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

93 SMA 41-45 Th 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

94 SMP 30-35 Th 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 1 5 5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 

95 SMA 30-35 Th 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

96 SMP 46-50 Th 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 1 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 
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7 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 

8 3 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 4 5 3 4 4 

9 5 4 5 3 3 5 3 4 4 4 3 5 3 4 3 5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 
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LAMPIRAN 4. OUTPUT SPSS 

DATA DEMOGRAFI BERDASARKAN USIA DAN PENDIDIKAN 

USIA 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30-35 TAHUN 33 34,4 34,4 34,4 

36-40 TAHUN 26 27,1 27,1 61,5 

41-45 TAHUN 22 22,9 22,9 84,4 

46-50 TAHUN 11 11,5 11,5 95,8 

51-55 TAHUN 4 4,2 4,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

PENDIDIKAN 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 4 4,2 4,2 4,2 

SMA 67 69,8 69,8 74,0 
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SMP 25 26,0 26,0 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

DATA EMPIRIK PROBLEM FOCUSED COPING DAN RESILIENSI 

PSIKOLOGIS 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Problem 

Focused 

Coping 

96 74,00 115,00 98,4271 7,24568 

Valid N 

(listwise) 

96         

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Resiliensi 96 89,00 115,00 99,7708 6,03582 

Valid N (listwise) 96     
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KATEGORISASI PROBLEM FOCUSED COPING DAN RESILIENSI 

PSIKOLOGIS 

Problem_Focusing_Coping 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 9 9,4 9,4 9,4 

Rendah 25 26,0 26,0 35,4 

Sedang 31 32,3 32,3 67,7 

Tinggi 28 29,2 29,2 96,9 

Sangat Tinggi 3 3,1 3,1 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Resiliensi 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 8 8,3 8,3 8,3 

Rendah 28 29,2 29,2 37,5 

Sedang 39 40,6 40,6 78,1 
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Tinggi 14 14,6 14,6 92,7 

Sangat Tinggi 7 7,3 7,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

UJI NORMALITI 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Problem Focusing Coping ,059 96 ,200
*
 ,985 96 ,363 

Resiliensi ,085 96 ,083 ,974 96 ,051 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 

Sum of Squares df 

Resiliensi * Problem 

Focusing Coping 

Between Groups (Combined) 1600,558 28 

Linearity 892,988 1 

Deviation from Linearity 707,570 27 

Within Groups 1860,400 67 

Total 3460,958 95 

 

ANOVA Table 

 

Mean Square F 

Resiliensi * Problem 

Focusing Coping 

Between Groups (Combined) 57,163 2,059 

Linearity 892,988 32,160 

Deviation from Linearity 26,206 ,944 

Within Groups 27,767  
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Total   

 

ANOVA Table 

 

Sig. 

Resiliensi * Problem Focusing 

Coping 

Between Groups (Combined) ,008 

Linearity ,000 

Deviation from Linearity ,552 

Within Groups  

Total  

UJI HIPOTESIS 

Correlations 

 

Resiliensi 

Problem 

Focusing 

Coping 

Resiliensi Pearson Correlation 1 ,508
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 
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N 96 96 

Problem Focusing Coping Pearson Correlation ,508
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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